
BUPATI PEMALANG 

PROVINSI JAWA TENGAH 

PERATURAN BUPATI PEMALANG 

NOMOR 4 7  TAHUN 2019

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI PEMALANG NOMOR 66 TAHUN 

2018 TENTANG PEDOMAN PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN 

DAN BELANJA DAERAH KABUPATEN PEMALANG 

TAHUN ANGGARAN 2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI PEMALANG,

M enimbang : a. bahw a u n tu k  m elaksanakan  pengeluaran  daerah  agar

berjalan lancar, tertib , efisicn dan  efektif, perlu  d ilakukan 

pe ru b ah an  pengatu ran  sislem  dan  p rosedur pengeluaran 

pada sa tu an  kerja perangkat daerah  (SKPD) dan sa tu an  

kerja pengelola keuangan  d aerah  (SKPKD) ; 

b. bahw a berdasarkan  pertim bangan  sebagaim ana

dim aksud  dalam  h u ru f a, perlu m enetapkan  Peraturan  

B upati ten tang  P erubahan  a ta s  P era tu ran  B upati

Pem alang Nomor 66 T ahun  2018 ten tang  Pedoman 

Pelaksanaan  Anggaran Pendapatan  dan  Bclanja D aerah 

K abupaten Pem alang T ahun  A nggaran 2019 ;

Mengingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  1950 ten tang

Pem bentukan D aerah-daerah  K abupaten Dalam

Lingkungan Propinsi Jaw a  Tengah;

2. U ndang-U ndang Nomor 17 T ahun  2003 ten tang

K euangan Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2003 Nomor 47, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4286);
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3. U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun 2004 ten tang

P erbendaharaan  Negara (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun 2004 Nomor 5, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4355) ;

4. U ndang-U ndang Nomor 15 T ahun  2004 ten tang

Pem eriksaan  Pengelolaan dan  Tanggungjaw ab Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia T ahun 

2004 Nomor 66, T am bahan  Lem baran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 4400);

5. U ndang-U ndang Nomor 33 T ahun  2004 ten tang

Perim bangan K euangan A ntara Pem erin tah  P usat dan  

P em erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik

Indonesia  T ahun 2004 Nomor 126, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4438 );

6. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang

P em erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik

Indonesia  T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 5587) sebagaim ana 

telah  d iubah  beberapa kali te rak h ir dengan Undang- 

U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  P erubahan  kedua 

Atas U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  

P em erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik

Indonesia  T ahun  2015 Nomor 58, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

7. P era tu ran  Pem erintah Nomor 32 T ahun  1950 ten tang  

P enetapan  Mulai B erlakunya U ndang-U ndang Nomor 13 

T ahun  1950;

8. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 23 T ahun  2005 ten tang  

Pengelolaan K euangan B adan  Layanan Um um  (Lembaran 

Negara Republik Indonesia  T ahun  2005 Nomor 48, 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 

4502);
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9. P eratu ran  Pem erintah Nomor 8 T ahun  2006 tcn tang  

Laporan Keuangan dan  Kinerja In stansi Pem erintah 

(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2006 Nomor 

25, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4614);

10. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 71 T ahun  2010 ten tang  

S tan d ar A kuntansi Pem erin tahan  (Lem baran Negara 

Republik Indonesia T ahun  2010 Nomor 123, T am bahan 

L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5165);

11. P era tu ran  Pem erintah Nomor 27 T ahun  2014 ten tang  

Pengelolaan B arang Milik N egara /D aerah  (Lembaran 

Negara Republik Indonesia T ahun  2014 Nomor 92, 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 

5533);

12. P era tu ran  Pem erintah Nomor 12 T ahun  2019 ten tang  

Pengelolaan K euangan D aerah (Lem baran Negara 

Republik Indonesia T ahun  2019 Nomor 42, T am bahan 

Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 6322);

13. P era tu ran  Pem erintah Nomor 38 T ahun  2016 ten tang  

T ata C ara T u n tu tan  G anti K erugian N egara/D aerah  

T erhadap  Pegawai Negeri B ukan  B endahara  a ta u  Pejabat 

Lain (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2016 

Nomor 196, T am bahan  L em baran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 5934);

14. P e ra tu ran  Presiden Nomor 16 T ahun  2018 ten tang  

Pengadaan Pengadaan B a ra n g /Ja sa  Pem erintah 

(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2018 Nomor 

33) ;

15. P e ra tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 13 T ahun  2006 

ten tang  Pedom an Pengelolaan K euangan D aerah, 

sebagaim ana telah d iubah  beberapa  kali te rakh ir dengan 

P era tu ran  Menteri Dalam Negeri Nomor 21 T ahun 2011 

ten tang  P erubahan  Kedua Atas P era tu ran  Menteri Dalam 

Negeri Nomor 13 T ahun  2006 ten tang  Pedoman 

Pengelolaan Keuangan D aerah (Berita Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2011 Nomor 310);
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M enetapkan

16. P era tu ran  M enteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007 

tcn tang  Pedom an Teknis Pengelolaan K euangan B adan 

Layanan Um um  Daerah;

17. P era tu ran  M enteri Dalam Negeri Nomor 55 Tahun 2008 

ten tang  Tata C ara P e n a ta u sa h aa n  dan  Penyusunan  

Laporan Pertanggungjaw aban B endahara  Serta 

Penyam paiannya;

18. P era tu ran  B upati Pem alang Nomor 18 T ahun 2014

ten tang  Sistem  A kuntansi Pem erin tah  D aerah K abupaten 

Pem alang (Berita D aerah K abupaten  Pem alang Tahun 

2014 Nomor 18);

19. P era tu ran  B upati Pem alang Nomor 19 T ahun 2014

ten tan g  Kebijakan A kuntansi Pem erintah D aereah 

K abupaten Pem alang (Berita D aerah K abupaten  Pem alang 

T ahun  2014 Nomor 19), sebagaim ana telah d iubah

dengan P era tu ran  B upati Pem alang Nomor 23 T ahun 

2016 ten tang  P erubahan  Atas P e ra tu ran  B upati Pem alang 

Nomor 19 T ahun  2014 ten tan g  Kebijakan A kuntansi 

Pem erintah D aerah K abupaten  Pem alang (Berita D aerah 

K abupaten  Pem alang T ahun  2016 Nomor 23).

20. P e ra tu ran  B upati Pem alang Nomor 66 Tahun 2018

ten tan g  Pedom an P elaksanaan  A nggaran Pendapatan  dan 

B elanja D aerah K abupaten Pem alang T ahun  Anggaran 

2019 (Berita D aerah K abupaten  Pem alang T ahun 2018 

Nomor 66);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS 

PERATURAN BUPATI PEMALANG NOMOR 66 TAHUN 2018 

TENTANG PEDOMAN PELAKSANAAN ANGGARAN 

PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH KABUPATEN 

PEMALANG TAHUN ANGGARAN 2019.
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P asa lI

B eberapa K etentuan dalam  P era tu ran  B upati Pem alang 

Nomor 66 T ahun 2018 ten tang  Pedom an Pelaksanaan 

Anggaran P endapatan  dan  B elanja D aerah K abupaten 

Pem alang T ahun Anggaran 2019 (Berita D aerah K abupaten 

Pem alang T ahun 2018 Nomor 66), d iubah  sebagai beriku t :

1. J u d u l pada BAB XV d iubah , sehingga BAB XV berbunyi 

sebagai beriku t :

BAB XV

PENETAPAN KPA/PPK/PPTK 

Bagian K esatu 

Penetapan KPA -SKPD 

Pasal 30

(1) Kepala SKPD selaku PA pada  Sekretaria t D aerah, 

Sekretaria t Dewan Perwakilan Rakyat D aerah, Badan, 

D inas dan S a tu an  Polisi Pam ong Praja d ap a t 

m enun juk  Pejabat S tru k tu ra l Esselon III dan  Kepala 

UPTD pada  SKPD yang dip im pinnya sebagai KPA.

(2) C am at selaku PA d ap a t m enun juk  Sekretaris C am at 

sebagai KPA.

(3) P enun jukan  PA/KPA sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) dan  (2) d iu su lk an  kepada Bupati melalui 

Kepala BPKAD.

(4) P enun jukan  PA/KPA sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (3) d ite tapkan  dengan K epu tusan  Bupati.

Bagian Kedua

Penetapan PPK-SKPD/PPKD 

Pasal 31

(1) PPK d ilaksanakan  oleh Kepala Sub Bagian Bina 

Program.
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(2) Pada SKPD yang memiliki Kepala Sub Bagian 

K euangan, PPK SKPD d ilak sanakan  oleh Kepala Sub 

Bagian Keuangan.

(3) PPK pada Inspektorat ada lah  S ekretaris Inspektorat.

Bagian Ketiga 

Penetapan PPTK-SKPD 

Pasal 32

(1) PPTK pada S ekretaria t Dewan Perwakilan Rakyat 

D aerah dan  S ekretaria t D aerah adalah  para  Kepala 

Sub Bagian kecuali Kepala Sub Bagian Keuangan.

(2) PPTK pada D inas, B adan dan  S a tu an  Polisi Pam ong 

Praja adalah  p ara  Kepala Sub Seksi dan  Kepala Sub. 

B idang kecuali Kepala Sub  Bagian Bina Program dan 

K euangan dan Kepala Sub. Bagian Keuangan.

(3) PPTK pada Inspek to ra t adalah  p ara  Kepala Sub. 

Bagian.

(4) PPTK pada K ecam atan adalah  p a ra  Kepala Seksi, 

Kepala Sub Bagian dan  Lurah kecuali Kepala Sub 

Bagian Bina Program  dan  K euangan.

(5) PPTK pada UPTD d ap a t d itu n ju k  dari u n su r  jab a tan  

fungsional apabila  tidak ada  kepala  sub  bagian.

(6) PPTK pada Sub Bagian T ata U saha  Kan tor K esatuan 

B angsa dan  Perlindungan M asyarakat d ap a t d itun juk  

dari u n su r  ja b a ta n  fungsional.

(7) PPTK pada S ekretaria t B adan Penanggulangan 

B encana D aerah d ap a t d itu n ju k  dari u n su r  jab a tan  

fungsional.

2. K eten tuan  Lam piran V, L am piran VI, Lam piran VII dan 

Lam piran VIII P era tu ran  B upati Nomor 66 T ahun 2018 

ten tan g  Pedom an Pelaksanaan  A nggaran pendapatan  dan 

Belanja D aerah K abupaten Pem alang T ahun  Anggaran 

2019 d iubah , sehingga berbunyi sebagaim ana tercan tum  

dalam  Lam piran I, II, III dan  IV yang m erupakan  bagian 

tidak  terp isahkan  dari P era tu ran  B upati ini.
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Pasal II

P e ra tu ran  B upati ini m ulai berlaku  p ad a  tanggal 

d iundangkan .

Agar se tiap  o rang  m engetahuinya, m em erin tahkan  

Pengundangan  P e ra tu ran  B upati ini dengan

P enem patannya dalam  B erita D aerah  K abupaten  

Pem alang.

D itetapkan  di Pem alang 

pad a  tanggal 8 Ju li  2019

BUPATI PEMALANG,

Cap
ttd

JUNAEDI

D iundangkan  di Pem alang 

p ad a  tanggal 8 Ju li  2019

Pj. SEKRETARIS DAERAH 

KABUPATEN PEMALANG,

Cap
ttd

NI WAYAN ASRINI

BERITA DAERAH KABUPATEN PEMALANG TAHUN 2019 NOMOR 47

S alinan  sesua i dengan  aslinya 
KEPALA BAGIAN HUKUM 

SETDA KABUPATEN PEMALANG

FUJI SUGIHARTO, SH 
Pem bina T ingkat I 

NIP. 19670510 199603 1 002
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PERATURAN BUPATI PEMALANG 

NOMOR 4 7  TAHUN 2019

TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI PEMALANG NOMOR 66 

TAHUN 2018 TENTANG PEDOMAN PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN 

DAN BELANJA DAERAH KABUPATEN PEMALANG TAHUN ANGGARAN 2019

SISTEM DAN PROSEDUR PENGELUARAN 

PADA PEJABAT PENGELOLA KEUANGAN DAERAH (PPKD)

I. B endahara  Pengeluaran  PPKD.

B endahara  Pengeluaran  PPKD adalah  pe jabat fungsional yang d itun juk  

dan  d iu su lk an  penetapannya  oleh PPKD, d ite tapkan  dengan K eputusan 

B upati u n tu k  m enerim a, m enyim pan, m em bayarkan , m en a tau sah ak an  

dan  m em pertanggung jaw abkan  uan g  keperluan  Belanja Bunga, Belanja 

Subsidi, B elanja Hibah, Belanja B an tuan  Sosial, Belanja Bagi Hasil, 

Belanja B an tu an  K euangan, Belanja Tidak Terduga, dan  Pengeluaran 

Pem biayaan D aerah pada  SKPKD.

II. SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP)

A. M endasarkan  SPD a ta u  dokum en lain yang di persam akan  dengan 

SPD, b en d ah a ra  pengeluaran  m engajukan  S u ra t Pengantar SPP 

(Surat P erm in taan  Pem bayaran) kepada pengguna anggaran  melalui 

Pejabat P e n a ta u sa h aa n  K euangan PPKD.

B. Perm in taan  Pem bayaran berupa  SPP L angsung (SPP-LS).

C. K elengkapan dokum en SPP-LS adalah  :

1. S u ra t Pengan tar SPP-LS

2. R ingkasan SPP-LS

3. Rincian SPP-LS

4. Lam piran SPP-LS yang d iperlukan

5. S u ra t Perm intaan  P em indahbukuan  rekening bank  apabila 

penerim a pem bayaran  lebih dari 1 (satu) rekening.

Pihak Terkait.

LAMPIRAN I :

a. B en d ah ara  Pengeluaran;
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B endahara  pengeluaran  bertugas m em persiapkan  dokum en SPP 

beserta  lam piran-lam pirannya dan  m engajukan  SPP kepada PPK- 

PPKD.

b. PPK-PPKD

PPK-PPKD bertugas menguji kelengkapan dan  kebenaran  SPP 

yang d ia jukan  oleh b en d ah ara  pengeluaran .

II. SURAT PERINTAH MEMBAYAR (SPM)

A. D eskripsi Kegiatan

1. Pengujian a ta s  SPM oleh PPK-SKPD.

2. SPM d itan d a tan g an i oleh Pengguna A nggaran (PA).

3. SPM yang telah d itandatangan i d ia jukan  kepada B endahara  

U m um  D aerah  (BUD).

4. SPM d ap a t d iterb itkan  :

a. Pengeluaran  tidak  melebihi pagu anggaran .

b. K elengkapan dokum en sesua i k e ten tu an  p era tu ran  

p e ru n d ang -undangan .

5. W aktu penerb itan  SPM:

a. Paling lam bat 2 hari sejak SPP diterim a.

b. Apabila ditolak, dikem balikan paling lam bat 1 hari sejak 

d iterim a SPP.

B. Pihak Terkait

1. PPK-PPKD

PPK-PPKD bertugas sebagai berikut:

a. Menguji kelengkapan dan  kebenaran  SPP selanju tnya 

d isam paikan  ke Pengguna Anggaran.

b. M enerbitkan su ra t penolakan SPM bila SPP yang diajukan 

b en d ah a ra  PPKD tidak lengkap.

c. M em buat Register SPM.

2. Pengguna Anggaran.

Pengguna anggaran  bertugas sebagai berikut:

a. M engotorisasi dan  m enerb itkan  SPM.

b. M engotorisasi su ra t penolakan SPM yang d iterb itkan  SPP- 

PPKD bila SPP yang d iajukan  b en d ah a ra  PPKD tidak  lengkap.
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C. L angkah-langkah Teknis

PPK-PPKD m eneliti kelengkapan dokum en LS d a n /a ta u  TU.

K elengkapan dokum en m em pedom ani sebagaim ana ke ten tuan

p e ra tu ran  pcrundang-undangan .

III. PERTANGGUNGJAWABAN BENDAHARA PENGELUARAN PPKD

A. D okum en Laporan Pertanggungjaw aban B endahara  Pengeluaran

PPKD adalah  sebagai beriku t :

1. S u ra t P engan tar Pertanggungjaw aban Pengeluaran

2. Laporan Pertanggungjaw aban B endahara  Pengeluaran (SPj- 
Belanja A d m in is tra tif)

3. T em busan  B uku  Kas Um um  ( BKU ) Pengeluaran

4. Foto copy S u ra t Penyediaan D ana ( SPD )

5. Foto copy DPA/DPPA-PPKD

6. Foto copy SP2D

7. Register P en u tu p an  Kas B endahara  Pengeluaran  tiap akh ir bulan

8. B erita A cara pem criksaan  kas b en d ah a ra  pengeluaran  tiap 3 (tiga) 
bulan .

B. P rosedur Pertanggungjaw aban B endahara  Pengeluaran  PPKD.
1. B endahara  pengeluaran  m enyam paikan dokum en-dokum en SPj.

2. PPK-PPKD m encata t SPj b en d ah ara  pengeluaran  ke dalam  register 

Penerim aan  Laporan Pertanggungjaw aban Pengeluaran  (SPj ).

3. PPK-PPKD m eneliti kelengkapan dokum en m au p u n  kebenaran  isi 

se rta  k esesu a ian  pertanggungjaw aban  dengan p era tu ran  

pengelolaan keuangan  daerah .

4. Apabila te rd ap a t revisi, PPK-PPKD m em buat S u ra t Penolakan 

Pertanggungjaw aban Pengeluaran yang berisi jen is kesa lahan  dan 

ju m lah  nom inal kesalahan . S u ra t penolakan d itandatangan i oleh 

pengguna anggaran .

5. Sebelum  su ra t penolakan d isam paikan  kepada bendahara  

pengeluaran , PPK-PPKD m em asukan  terlebih dah u lu  d a ta  

te rseb u t ke Register Penolakan Laporan Pertanggungjaw aban 

Pengeluaran  (SPj).

6. Penyam paian  su ra t penolakan  dilam piri dokum en 

pertanggungjaw aban  yang perlu  direvisi
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7. S edangkan  sebagian  d a ta  pertangung jaw aban  yang b en ar tidak  

perlu  d ikem balikan  d an  d im asu k k an  ke Register P engesahan  

Laporan Pertanggungjaw aban (SPj) Pengeluaran .

8. Apabila sam pai b a ta s  w ak tu  yang d iten tu k an  PPK-PPKD, tem y a ta  

B en d ah ara  Pengeluaran  bersed ia  m em perbaiki SPj, m ak a  d a ta  SPj 

yang  su d a h  direvisi te rseb u t d im asu k k an  BARIS KEDUA dalam  

reg ister pengesahan  lapo ran  pertanggungjaw aban  pengeluaran  

d an  d ijum lah  total. S edangkan  di reg ister peno lakan  d itam bah  

tu lisan  : TELAH DIPERBAIKI PADA TANGGAL.

9. Apabila sam pai b a ta s  w ak tu  yang d ite tapkan  PPK-PPKD, tem y a ta  

b en d ah a ra  pengeluaran  tid ak  m em perbaiki SPj, m ak a  SPj yang 

d isah k an  h an y a  Ju m la h  Nom inal SPj yang  b en ar sesu a i dengan  

yang  te rcan tu m  di reg ister pengesahan  SPj.

10. PPK-PPKD m em b u b u h k an  p a ra f pad a  su ra t  pengesahan  d an  

ta n d a  b uk ti pengeluaran  d an  m em in takan  ta n d a  tan g an  kepada  

pengguna anggaran  agar SPJ d isah k an  d an  ta n d a  buk ti 

pengeluaran  d itandatangan i.

11. Setelah S u ra t Pengesahan  d itan d a tan g an i oleh pengguna 

anggaran , PPK-PPKD m em inta  tan d a tan g a n  kepada  b en d ah a ra  

pengeluaran .

12. B en d ah ara  pengeluaran  m enan d atan g an i su ra t  pengesahan , 

se te lah  s u ra t  pengesahan  te rseb u t d itan d a tan g an i terleb ih  d a h u lu  

oleh pengguna anggaran .

13. Posisi tan d a tan g a n  b e n d ah a ra  pengeluaran  b e rad a  di sebelah  

k a n an  d an  pengguna anggaran  di sebelah  kiri.

S alinan  sesu a i dengan  aslinya
KE M

SETDj* LANG
BUPATI PEMALANG,

Cap
ttd

PUJT SUGIHARTO, SH 
Pem bina T ingkat I 

NIP./19670510 199603 1 002

JUNAEDI
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LAMPIRAN II :

PERATURAN BUPATI PEMALANG 

NOMOR 4 7  TAHUN 2019

TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI PEMALANG NOMOR 66 

TAHUN 2018 TENTANG PEDOMAN PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN 

DAN BELANJA DAERAH KABUPATEN PEMALANG TAHUN ANGGARAN 2019

SISTEM DAN PROSEDUR PENGELUARAN 

PADA SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH (SKPD)

I. SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN (SPP)

A. B erdasarkan  SPD a ta u  dokum en lain yang di pe rsam akan  dengan 

SPD, B en d ah ara  Pengeluaran SKPD m engajukan  SPP (Surat 

Perm in taan  Pem bayaran) kepada pengguna anggaran  m elalui Pejabat 

P e n a ta u sa h aa n  K euangan SKPD.

B. SPP terdiri dari :

1. SPP Uang Persediaan  (SPP-UP)

2. SPP G anti Uang Persediaan (SPP GU)

3. SPP T am bahan  Uang Persediaan (SPP TU)

4. SPP Langsung (SPP LS)

5. SPP Gaji d an  T unjangan

6. SPP T am bah Uang Nihil (SPP TUN)

7. SPP G anti Uang Nihil (SPP GUN)

C. Pengajuan  SPP Uang Persediaan (SPP-UP)

1. Uang Persediaan  diberikan sa tu  kali dalam  se tah u n .

2. Setiap pengeluaran  tidak d iperkenankan  m elam paui rekening 

anggaran  yang d ised iakan  dalam  DPA;

3. Setiap pengeluaran  h a ru s  berd asark an  tan d a  bukti lengkap yang 

sah;

4. Setiap pem bayaran  h a ru s  d ilak san ak an  ke ten tu an  m engenai 

perpajakan ;

5. K elengkapan dokum en SPP-UP terdiri dari :

a. Copy SK P enun jukan  Pengelola K euangan SKPD

b. Copy DPA SKPD

c. Copy SPD

d. NPWP B endahara  Pengeluaran SKPD.

e. Nomor Rekening B endahara  Pengeluaran  SKPD pada PT. Bank 

Ja te n g  C abang Pem alang.
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f. S u ra t Pengantar SPP-UP

g. R ingkasan SPP-UP

h. Rincian SPP-UP.

i. S u ra t Perintah M em bayar Uang Perscdiaan (SPM-UP)

j. S u ra t pe rnyataan  pengajuan  SPP-UP yang d itandatangan i oleh 

Kepala SKPD selaku Pengguna Anggaran yang m enyatakan 

bahw a : ju m lah  uang  persed iaan  akan  d ipcrgunakan  u n tu k  

m em biayai kegiatan yang sesuai dengan DPA-SKPD ; jum lah  

uan g  persed iaan  tidak  akan  d igunakan  u n tu k  m em biayai 

pengeluaran -pengeluaran  yang m en u ru t ke ten tu an  yang 

berlaku  h a ru s  d ilakukan  dengan pem bayaran  Langsung (LS) ; 

d an  ju m lah  uang  persed iaan  dalam  p e laksanaannya  dan a tau  

penggunaannya  sebagaim ana angka  (1) m au p u n  angka (2) 

m enjadi tanggungjaw ab penuh  pengguna a n g g a ra n /k u a sa  

pengguna anggaran.

6. M ekanism e pem berian  dana  uang  persed iaan  kepada PPTK-SKPD:

a. B endahara  Pengeluaran SKPD m enyalu rkan  uang  persediaan 

ke B endahara  Pengeluaran pem ban tu  SKPD sesuai dengan 

k eb u tu h an .

b. PPTK-SKPD m engajukan  NPD (Nota Perm ohonan Dana) 

ren can a  penggunaan  UP yang ak an  segera d ilaksanakan  

kepada  Pengguna A nggaran /K uasa  Pengguna Anggaran.

c. B endahara  Pengeluaran /B e n d a h a ra  Pengeluaran Pem bantu 

SKPD m enyalu rkan  uang  UP kepada PPTK-SPKD.

D. Pengajuan SPP-GU :

1. B endahara  pengeluaran  SKPD m engajukan  SPP-GU kepada

Kepala SKPD selaku  pengguna anggaran  m elalui PPK-SKPD.

2. K elengkapan D okum en SPP-GU terdiri dari :

a. S u ra t p en g an tar SPP-GU

b. R ingkasan  SPP-GU

c. Rincian SPP-GU

d. S alinan  SPD

e. S u ra t Pengesahan laporan  pertanggungjaw aban  bendahara  

pengeluaran  a ta s  penggunaan  d a n a  SPP-U P/GU/TU yang 

d itan d a tan g an i oleh Pengguna Anggaran, B endahara 

Pengeluaran  dan  Pejabat P e n a tau sah aan  K euangan/PPK .
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f. S u ra t pernya taan  u n tu k  d itanda tangan i oleh Kepala SKPD 

selaku  pengguna anggaran yang m enyatakan  bahw a uang  yang 

d im in ta  tidak d igunakan  u n tu k  keperluan  lain selain u n tu k  

G anti Uang Persediaan saa t pengajuan  perm ohonan  penerbitan  

SP2D ke BPKAD.

g. Lam piran lainnya.

3. pem bayaran  GU tidak  d iperkenankan  m elam paui angggaran yang 

te rcan tu m  pada kode rekening anggaran  yang d isediakan dalam  

DPA-SKPD;

4. Setiap pem bayaran  GU h a ru s  d id asark an  tan d a  bukti yang 

lengkap dan  sah;

5. T anda buk ti pe rjan jian /p em b ay aran  a n ta ra  penyedia b a ra n g /ja sa  

dengan  Pejabat Pem buat Komitmen dengan ke ten tuan  ; 

pengadaan  b a ra n g /ja sa  lainnya yang nilainya sam pai dengan Rp. 

10.000.000,00  (sepuluh ju ta  rupiah) m enggunakan  tanda bukti 

perjan jian  berupa  bukti pem belian yang telah  d isetu ju i oleh 

PPKom ; dan  pengadaan  b a ra n g /ja sa  lainnya yang nilainya d ia tas 

Rp. 10.000.000,00  sam pai dengan Rp. 50 .000 .000 ,00  (lima pu luh  

ju ta  rupiah) m enggunakan  tan d a  buk ti perjan jian  berupa  ku itansi 

perjan jian  yang d itanda  tangani oleh PPKom, dilam piri dengan 

berita  aca ra  negosiasi harga. Sedangkan  u n tu k  pekerjaan 

k o n stru k si dan  ja sa  konsu ltansi m enggunakan  tan d a  bukti 

perjan jian  be ru p a  S u ra t Perjanjian Kerja (SPK) yang d itanda  

tangan i Pejabat p en an d a tan g an  kontrak .

6. Dalam  setiap  pem bayaran  GU h a ru s  m em pedom ani ke ten tuan  

m engenai perpajakan .

E. Pengajuan SPP-TU

1. SPP-TU d ia jukan  u n tu k  Kegiatan yang bersifat m endesak  yang 

tidak  cu k u p  dibiayai dengan UP dan  tidak  d ap a t dibiayai 

m enggunakan  SPP/SPM  LS;

2. B en d ah ara  Pengeluaran SKPD m engajukan  SPP-TU kepada 

Pengguna A nggaran /K uasa  Pengguna A nggaran m elaui PPK- 

SKPD ;

3. Pengajuan  SPP-TU m aksim al 5 (lima) kegiatan  dalam  1 (satu) 

bu lan  u n tu k  setiap  SK PD /Bagian pada  S ekre ta ria t D aerah ;
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4. SPP-TU beriku tnya  d ap at d iajukan  apab ila  SPP-TU sebelum nya 

telah di TU N ihilkan/ d ipcrtang gungjaw abkan ;

5. Dalam  hal s isa  TU tidak habis d igunakan  dalam  1 (satu) bu lan , 

sisa  TU d isetor ke RKUD.

6. K eten tuan  b a ta s  w aktu  penyetoran sisa  TU sebagaim ana 

d im aksud  h u ru f  e d ikecualikan u n tu k  :

a. Kegiatan yang pe laksanaannya  mclebihi 1 (satu) bulan 

d a n /a ta u

b. Kegiatan yang m engalam i p e ru b ah an  jadw al dari yang telah 

d ite tap k an  sebelum nya ak iba t peristiw a di luar kendali 

PA/KPA d ap a t dibiayai m elalui TU dengan  m engajukan ijin 

terlebih  d ah u lu  kepada B U D /K uasa BUD.

7. K elengkapan dokum en SPP-TU terdiri dari :

a. S u ra t Pengan tar SPP-TU;

b. R ingkasan  SPP-TU;

c. Rincian SPP-TU;

d. S alinan  SPD;

e. S u ra t K eterangan yang m em uat pen je lasaan  keperluan 

pengisian  tam b ah an  uang  persediaan;

f. S u ra t p e rnya taan  pengajuan  SPP-TU yang d itandatangan i oleh 

PA/KPA yang m enyatakan  bahw a ju m lah  tam b ah an  uang  

persed iaan  akan  d ipergunakan  u n tu k  keperluan  m endesak 

gu n a  m em biayai kegiatan yang tidak  d ap a t d itu n d a  dan 

ju m lah  tam b ah an  uang  persed iaan  tidak  akan  d ipergunakan  

u n tu k  m em biayai pengeluaran-pengeluaran  yang m enuru t 

k e ten tu an  h a ru s  d ilakukan  dengan pem bayaran  langsung ;

g. P erse tu juan  Kepala BPKAD selaku  BUD/Kabid 

P erbendaharaan  selaku K uasa BUD.

F. Pengajuan SPP LS

1. Pem bayaran  m elalui pem bayaran  langsung  (LS) u n tu k  pekerjaan 

pengadaan  barang  / ja s a  te rm asu k  pengadaan  barang  dan 

pekerjaan  yang d ilak sanakan  sw akelola d ia tas Rp. 50 .000.000,00  

(lima p u lu h  ju ta  rupiah) ;

2. Atas d a sa r  perm ohonan PPTK, B en d ah ara  Pengeluaran  SKPD 

m engajukan  SPP-LS Pengadaan b a ra n g /ja sa  kepada Pengguna 

A nggaran a ta u  K uasa Pengguna A nggaran m elalui PPK-SKPD,
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u n tu k  pem bayaran  uang  m uka  paling lam bat 7 (tujuh) hari sejak

d iterim a perm ohonan pem bayaran  dari penyedia b a ran g /ja sa ,

PPTK m engajukan  SPP-LS uang  m uka ke b en d ah a ra  pengeluaran

SKPD ;

3. K elengkapan dokum en SPP-LS R ek an an /P ih ak  Ketiga m encakup:

a. S u ra t Pengan tar SPP-LS;

b. R incian SPP-LS;

c. R ingkasan SPP-LS;

d. Nomor Pokok Wajib Pajak;

e. Nomor Rekening Bank Penyediaan b a ra n g /ja sa  pada  PT. Bank 

Ja te n g  Cab. Pemalang;

f. SPP dan  F ak tu r Pajak, E-Billing PPN dan  PPh yang telah b u a t 

wajib pajak  dan  wajib pungu t. Nomor ID billing agar 

d ic a n tu m k a n /d i-input pada  SPP-LS;

g. T anda buk ti perjanjian  a n ta ra  penyedia b a ra n g /ja sa  dengan 

Pejabat Pem buat Komitmen;

h. Pengadaan b a ran g / pekerjaan k o n s tru k s i/  ja sa  lainnya dengan 

nilai paling sedikit d ia tas Rp. 50 .000 .000 ,00  (lima puluh  ju ta  

rupiah) sam pai dengan Rp. 200 .000 .000 ,00  (dua ra tu s  ju ta  

rupiah) dan  u n tu k  pengadaan  ja s a  konsu ltan si dengan nilai 

paling sedikit d ia tas Rp. 50 .000 .000 ,00  sam pai dengan Rp. 

100.000.000,00  (seratus ju ta  rupiah) m enggunakan  tan d a  

buk ti perjanjian  berupa  S u ra t Perin tah  Kerja (SPK) yang 

d itan d a tan g an i oleh Pejabat p en an d a tan g an  kontrak;

i. P engadaan  b a ra n g / pekerjaan  k o n s tru k s i/ ja sa  lainnya dengan 

nilai paling sedikit di a ta s  Rp. 200 .000 .000 ,00  (duara tu s ju ta  

rupiah) dan  u n tu k  ja sa  kon su ltan si dengan nilai paling sedikit 

di a ta s  Rp. 100.000.000,00 (sera tus ju ta  rupiah) m enggunakan 

tan d a  bukti perjanjian  b eru p a  S u ra t Perjanjian yang 

d itan d a tan g an i oleh Pejabat p en an d a tan g an  kontrak;

j. P engadaan  b a ra n g /ja sa  yang m elalui e-purchasing  

m enggunakan  bukti perjanjian  b e ru p a  su ra t pesanan  yang 

d itan d a tan g an i oleh PPKom dan  Penyedia;

k. Berita aca ra  hasil pem eriksaan  pekerjaan  yang d itandatangan i 

oleh PP-Kom dengan penyedia b a ra n g /ja sa  beserta  lam piran 

dafta r barang  yang diperiksa;
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l. Berita aca ra  serah  terim a b a ra n g /b e rita  aca ra  serah  terim a 

p e rta m a / berita  acara  serah  terim a laporan  a k h ir /  berita  acara  

se rah  terim a hasil pekerjaan d itanda tangan i oleh PP-Kom 

dengan penyedia b a ran g /ja sa ;

m. B erita acara  penyerahan hasil pekerjaan  dari PPKom kepada 

PA/KPA, dalam  hal PP-Kom d iam pu oleh KPA m aka berita  

aca ra  hasil serah  terim a pekerjaan  d ilak sanakan  oleh KPA 

yang bertindak  sebagai PPKom kepada PA. Apabila PP-Kom 

diam pu  oleh PA m aka berita  acara  penyerahan  d im aksud tidak 

d iperlukan;

n. Berita aca ra  pem bayaran  yang d itanda tangan i PA/KPA dan 

Penyedia B a ra n g /Ja sa  a ta u  Pihak III ;

o. K uitansi pem bayaran  berm eterai yang d itandatangan i oleh 

Penyedia B a ra n g /Ja sa  dan  PPTK SKPD diketahui oleh 

P engguna/ K uasa Pengguna Anggaran;

p. S u ra t Ja m in a n  B ank u n tu k  pem bayaran  u ang  m uka;

q. F o to /b u k u /d o k u m e n  tingkat kem ajuan  /penyelesa ian  

pekerjaan;

r. S u ra t Pem beritahuan  potongan denda  keterlam batan  

pekerjaan  dari PP-Kom apab ila  pekerjaan  m engalam i 

k e te rlam batan  dan  STS (Surat T anda Setoran) denda yang sah;

s. S u ra t Ja m in a n  B ank U m um /L em baga K euangan yang 

d itu n ju k  oleh pem erin tah  u n tu k  m asa  pem eliharaan  bagi 

pem bayar an  yang d ilakukan  sebesar 100% dari nilai kontrak;

t. S u ra t pernya taan  u n tu k  d itan d a tan g an i oleh Pengguna 

A nggaran /  K uasa Pengguna A nggaran yang m enyatakan 

bahw a uan g  yang dim inta tidak  d ipergunakan  u n tu k  

keperluan  selain pem bayaran  langsung;

u. R ingkasan k o n tra k /su ra t  perjanjian  kerja sam a 

d itan d a tan g an i oleh PPTK dan  PPK d ise tu ju i oleh PA/KPA.

4. SPP-LS B endahara  Pengeluaran d igunakan  u n tu k  pem bayaran

belan ja  pegawai se rta  belanja barang  dan  ja s a  yaitu  :

a. T am bahan  Penghasilan  A paratu r Sipil Negara;

b. Honor dan  lem bur dengan ak u m u lasi m inim al Rp.

10.000 .000 ,00 ;

5. K elengkapan SPP-LS B endahara  Pengeluaran  m encakup  :
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a. P engan tar SPP-LS;

b. R incian SPP-LS;

c. R ingkasan SPP-LS;

d. D aftar Nom inalif Honor dan  R ekapitu lasi yang d itan d a  tangani 

oleh PA/KPA, PPTK dan B endahara  Pengeluaran Pem bantu;

e. SK Tim, D aftar H adir/ Absensi, K w itansi/ Nota, dan  Dokumen 

P cndukung  lainnya;

f. E-Billing online PPN dan  PPh yang telah d ibuat oleh wajib 

p a ja k / wajib pungut;

g. S u ra t Perm in taan  P em indahbukuan  rekening bank  apabila 

penerim a pem bayaran  lebih dari 1 (satu) rekening.

6. K elengkapan SPP-LS pengadaan  tan a h  :

a. P engan tar SPP-LS;

b. SPP-LS;

c. R incian SPP-LS;

d. R ingkasan  SPP-LS;

e. B erita A cara Pem bayaran d iketahu i Notaris;

f. Kwitansi;

g. KTP Penjual;

h. Nomor rekening b ank  penjual;

i. A praisal.

7. SPP-LS Gaji dan  T unjangan Pegawai se rta  Penghasilan Pim pinan 

dan  Anggota DPRD diajukan  B endahara  Pengeluaran SKPD 

kepada  pengguna Anggaran m elalui PPK;

8. SPP-LS Gaji dan  T unjangan se rta  penghasilan  Pim pinan dan 

Anggota DPRD m encakup:

a. SPP Pem bayaran  Gaji Induk;

b. SPP Gaji su su lan , kekurangan  Gaji, Gaji T erusan , T unjangan 

J a b a ta n  dan;

c. SPP Penghasilan  Pim pinan dan  Anggota DPRD;

d. SPP Iu ran  ASKES Pim pinan dan Anggota DPRD.

9. SPP Gaji Induk  d ibuat rangkap  1 (satu) dilam piri dokum en:

a. Nomor rekening B endahara  Pengeluaran SKPD pada PT . Bank 

Ja te n g  C abang Pemalang;

b. D aftar R ekapitu lasi Pegawai beserta  keluarganya;

c. D aftar Perbedaan Gaji bu lan  lalu dan  bu lan  berjalan;
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d. D aftar gaji dsb u n tu k  para  pegawai;

e. D aftar R incian belanja dan  T unjangan  Pegawai Pem bayaran 

Gaji;

f. Rekap Daftar Gaji u n tu k  bu lan  yang b e rsangku tan  per 

golongan /  ruang;

g. S u ra t Perm in taan  P em indahbukuan  rekening bank  apabila 

penerim a pem bayaran  lebih dari 1 (satu) rekening.

10. SPP B elanja Pegawai Gaji S usu lan , K ekurangan Gaji, Gaji

T erusan , T unjangan  Ja b a ta n  dan , d ib u a t rangkap  1 (satu)

dilam piri dokum en sebagai beriku t :

a. Nomor rekening B endahara  Pengeluaran  SKPD pada PT Bank 

Ja te n g  C abang Pemalang;

b. D aftar pengan tar SPP;

c. D aftar rincian penggunaan  anggaran  belan ja  pegawai dengan 

dilam piri : Copy SK. Capeg (dilegalisir) ;Copy SK. M utasi ; Copy 

SK. Pernyataan  Mulai M elaksanakan  Tugas (dilegalisir) ; 

T em busan  S u ra t K eterangan Penghentian  Pem bayaran (SKPP) ; 

T em busan  S u ra t K eterangan u n tu k  m en d ap atk an  Pem bayaran 

T un jangan  Keluarga (SKUM-PTK);

d. S u ra t Perm in taan  P em indahbukuan  rekening bank  apabila 

penerim a pem bayaran  lebih dari 1 (satu) rekening.

11. SPP Gaji su su la n  k arena  d ija tuh i h u k u m an  disiplin, dilam piri :

a. Copy SK. Pangkat T erakhir (dilegalisir);

b. Copy SK. B adan Pertim bangan Pegawai (dilegalisir);

c. Copy SK. H ukum an disiplin dari B upati (dilegalisir);

d. S u ra t Perm in taan  P em indahbukuan  rekening bank  apabila 

penerim a pem bayaran  lebih dari 1 (satu) rekening.

12. SPP k eku rangan  gaji dilampiri:

a. Copy SK. K enaikan Pangkat (dilegalisir);

b. Copy SK. B erkala (dilegalisir);

c. Copy Gaji A paratu r Sipil Negara yang b e rsan g k u tan  sebelum  

naik  dan  daftar gaji setelah ada  kenaikan  yang dilegalisir 

SKPD.

d. S u ra t Perm in taan  P em indahbukuan  rekening bank  apabila 

penerim a pem bayaran  lebih dari 1 (satu) rekening.

13. SPP Pem bayaran  kekurangan  T unjangan  Ja b a ta n , dilampiri:
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a. Copy SK. Ja b a ta n  S tru k tu ra l (dilegalisir);

b. Copy SK. Ja b a ta n  Fungsional (dilegalisir);

c. Copy S u ra t Pernyataan  Pelantikan (dilegalisir);

d. Copy S u ra t Pernyataan  M enduduki J a b a ta n  (dilegalisir);

e. Copy S u ra t Pernyataan  M elaksanakan  Tugas Ja b a ta n  

(dilegalisir);

f. Copy D aftar Gaji A paratur Sipil Negara yang bersangku tan  

sebelum  naik  dan  daftar gaji setelah  ad a  kenaikan  yang 

dilegalisir SKPD;

g. S u ra t Perm intaan  P em indahbukuan  rekening bank  apabila 

penerim a pem bayaran  lebih dari 1 (satu) rekening.

14. SPP Pem bayaran  T erusan  Gaji (dibayarkan selam a 4 bulan), 

dilam piri:

a. Copy S u ra t K eterangan Kem atian dari Kepala D esa/K epala 

K elurahan dan  C am at (dilegalisir);

b. Copy SK. Pangkat T erakhir (dilegalisir);

c. Copy S u ra t Nikah (dilegalisir);

d. BPKAD m enerb itkan  daftar Gaji te ru san  u n tu k  d asa r 

pengajuan  SPP/SPM  Gaji te rusan ;

e. S u ra t Perm in taan  P em indahbukuan  rekening bank  apabila 

penerim a pem bayaran  lebih dari 1 (satu) rekening.

15. SPP ASKES d ib u at rangkap  1 (satu) dilam piri dokum en sebagai 

beriku t :

a. S u ra t Pengantar SPP;

b. S u ra t Perm in taan  Pem bayaran;

c. R ekapitu lasi D aftar Gaji.

16. A paratu r Sipil Negara Pem erintah K abupaten  Pem alang yang 

p in d a h /m u ta s i  ke In stan si/L em b ag a/D ep artem en  dan 

K ab u p a ten /K o ta / Provinsi yang m engak ibatkan  perubahan  

In stansi pem bayaran  gaji dan  tun jan g an , m endasarkan  S u ra t 

K epu tusan  P erse tu juan  Penetapan Pem indahan  dari Pejabat yang 

berw enang u n tu k  m engajukan  perm ohonan  S u ra t Keterangan 

Pem berhen tian  Pem bayaran (SKPP).

17. K elengkapan su ra t perm ohonan SKPP ad a lah  sbb:

a. S u ra t p engan tar dari Kepala SKPD/ Kepala U nit/K epala 

Sekolah dari A paratur Sipil Negara bekerja;
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b. S u ra t K eputusan  P ersetu juan  Penem pat an /P em in d ah an  dari 

pe jabat yang berw enang;

c. S u ra t p engan tar m enghadapkan  A para tu r Sipil Negara dari 

BKD ke tem pat tugas baru;

d. S u ra t pernya taan  m elaksanakan  tugas dari S K P D /Instansi/ 

Lem baga/ D epartem en yang ditem pati;

e. Foto copy daftar gaji te rakh ir yang dilegalisir oleh Kepala 

SKPD;

f. Foto copy S u ra t K eterangan u n tu k  m endapatkan  pem bayaran 

tu n jan g an  keluarga (SKUM-PTK)/ K artu Keluarga yang telah 

dilegalisir.

18. B atas w ak tu  pem bayaran  gaji pada  SKPP paling lam bat sa tu  

bu lan  sete lah  tanggal d ite tapkan  SK p e n em p a tan / pem indahan 

dari pe jabat yang berw enang, h a ru s  segera m engajukan 

perm ohonan  SKPP.

19. P em berhentian  pem bayaran  gaji d ite tapkan  selam bat-lam batnya 1 

(satu) bu lan  setelah d ite tapkan  S u ra t K epu tusan  Persetu juan  

P in d ah /P en em p atan . Apabila pengajuan  SKPP m engalam i 

ke te rlam batan  a ta u  melebihi ke ten tu an  sebagaim ana dim aksud, 

m aka  kelebihan  gaji yang su d ah  diterim a wajib disetor ke Kas 

D aerah K abupaten  Pem alang. Contoh : Seorang A paratur Sipil 

Negara d ite tapkan  p indah  oleh pe jabat yang berw enang ke 

K abupaten  Pekalongan pada  tanggal 24 Septem ber 20XX, 

pengajuan  SKPP paling lam bat tanggal 24 O ktober 20XX ,m aka 

pad a  SKPP pem bayaran  gajinya ak an  d ibayarkan  sam pai dengan 

bu lan  O ktober 20XX sedangkan  pem bayaran  gaji bu lan  Nopember 

20XX d item pat tugas yang baru .

20. Kelebihan pem bayaran  gaji dan  tu n jan g an  disetor ke Kas D aerah, 

seperti pem bayaran  tun jangan  a n a k /is tr i /s u a m i A paratur Sipil 

Negara m en inggal/cerai, u s ia  anak  telah  m elebihi 21 tah u n  dan 

tidak  kuliah , an ak  telah lu lus kuliah , u s ia  an ak  m elebihi dari 25 

ta h u n  dan  tidak  segera m elaporkan ke BPKAD K abupaten 

Pem alang. B ukti setor kelebihan pem bayaran  gaji m erupakan  

sy a ra t perm ohonan  pengajuan  SKPP.

21. Bagi Pegawai Negeri Sipil (A paratur Sipil Negara) yang m utasi dari 

In s ta n s i/L e m b a g a / D ep artem en /K ab u p a ten / K ota/Provinsi ke
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K abupaten  Pem alang yang m engakibat kan  pem indahan  wilayah 

pem bayaran  gaji ke Pem erintah K abupaten  Pem alang agar segera 

m engajukan  perm ohonan pem bayaran  gaji.

22. P ersayara tan  pem bayaran  gaji bagi ASN yang p in d a h /m u ta s i ke 

K abupaten  Pem alang adalah:

a. S u ra t K epu tusan  P ersetu juan  P enetapan  Pem indahan dari 

pe jabat yang berw enang;

b. S u ra t pe rnya taan  m elaksanakan  tugas dari Kepala SKPD;

c. S u ra t K eterangan Pem berhentian  Pern bayaran  (SKPP) dari 

In stan si/L em b ag a  D epartem en /K abupa ten /K o ta /P rov in si asal 

kep indahan ;

d. Pem bayaran  gaji pegawai te rseb u t b e rd asa rk an  pem bayaran 

te rak h ir bu lan  beriku tnya yang te rcan tu m  dalam  SKPP. 

C ontoh pada  SKPP terca tum  te rak h ir d ibayarkan  bulan  

N opem ber 20XX, sehingga m ulai d ibayarkan  di Pem erintah 

K abupaten  Pem alang pada bu lan  D esem ber 20XX.

23. A para tu r Sipil Negara yang m em punyai an ak  yang m asih  sekolah 

b e ru sia  21 ta h u n  sam pai dengan 25 ta h u n  h a ru s  m enyerahkan 

su ra t ke te rangan  m asih  sek o lah /k u liah  setiap  tah u n .

24. A para tu r Sipil Negara yang pensiun  a ta s  perm in taan  sendiri, 

se telah  d ite tapkan  S u ra t K eputusan  p ensiun  /p e n s iu n  a ta s  

p erm in taan  sendiri, pensiun  ja n d a /d u d a  dari pejabat yang 

berw enang, segera m engajukan SKPP.

25. K elengkapan pengajuan  SKPP p e n s iu n / p en siu n  a ta s  perm in taan  

sendiri:

a. S u ra t p engan tar dari SKPD;

b. SK. Pensiun;

c. Foto copy daftar gaji te rakh ir (dilegalisir);

d. SKUM -PTK/Kartu Keluarga (dilegalisir);

e. S u ra t K eterangan kuliah  (bagi yang beru sia  d ia tas 21 tahun).

26. K elengkapan pengajuan  SKPP pensiun  ja n d a /d u d a :

a. S u ra t p engan tar dari SKPD;

b. SK. Pensiun  ja n d a /d u d a ;

c. Foto copy daftar gaji te rakh ir (dilegalisir);

d. SKUM -PTK/Kartu Keluarga (dilegalisir).
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27. Kelebihan pem bayaran  gaji dan  tun jangan  d isetor ke Kas Daerah. 

B ukti se tor kelebihan pem bayaran  m erupakan  salah  sa tu  syarat 

perm ohonan  pengajuan  SKPP.

28. Pem bayaran  k e k u ra n g a n /su su la n  gaji (kenaikan pangkat, 

kenaikan  gaji berkala  dan  lain-lain) d ap a t d iberikan  dalam  k u ru n  

w ak tu  2 (dua) ta h u n  terh itung  SK d ite tapkan .

29. Kelebihan pem bayaran  gaji A paratu r Sipil Negara dalam  tah u n  

anggaran  berjalan disetor ke kas daerah , dan  bukti setor 

m eru p ak an  syarat pem bayaran gaji bu lan  berikutnya.

G. Pengajuan SPP TU NIHIL

1. T am bahan  uang  persed iaan  paling lam bat dalam  1 (satu) bulan  

d ipertanggungjaw abkan dalam  jangka  w ak tu  30 (tiga puluh) 

ka lender a ta u  lebih dengan kriteria. yang d iten tu k an  dengan 

m em buat SPP TU NIHIL ;

2. K elengkapan SPP-TU NIHIL adalah  :

a. S u ra t p engan tar SPP-TU NIHIL;

b. R ingkasan SPP-TU NIHIL;

c. R incian SPP-TU NIHIL;

d. Bukti setor sisa  kas bila ada;

e. S u ra t Pengeluaran Laporan Pertanggung jaw aban  bendahara  

pengeluaran  a ta s  penggunaandana  SPP TU sebelum nya yang 

d itan d a tan g an i oleh Pengguna A nggaran PA, B endahara  

Pengeluaran  dan  Pejabat P e n a tau sah aan  K euangan/PPK .

H. Pengajuan  SPP GU NIHIL

1. Uang persed iaan  pada  akh ir ta h u n  anggaran  h a ru s  

d ipertanggungjaw abkan  dengan SPP GU NIHIL.

2. K elengkapan SPP GU NIHIL :

a. S u ra t p engan tar SPP-GU NIHIL;

b. R ingkasan SPP-GU NIHIL;

c. Rincian SPP-GU NIHIL;

d. Bukti setor sisa  kas bila ada;

e. S u ra t Pengesahan Laporan Pertanggungiaw aban B endahara 

pengeluaran  a ta s  penggunaan d a n a  SPP GU sebelum nya yang 

d itan d a tan g an i oleh pengguna A nggaran/PA , B endahara  

P engeluaran  dan  Pejabat P e n a ta u sa h aa n  K euangan / PPK.
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II. SURAT PERINTAH MEMBAYAR (SPM)

A. S u ra t Perin tah  M em bayar (SPM) juga  dibagi m enjadi 5 (lima), yaitu  :

1. SPM UP;

2. SPM GU ;

3. SPM TU ;

4. SPM LS ;

5. SPM GU Nihil ;

6. SPM TU Nihil.

B. Verifikasi dan  pengujian d a ta  d u kung  SPM d ilak san ak an  oleh PPK- 

SKPD yang m eliputi :

1. B elanja yang d ia jukan  tidak m elebihi anggaran  yang tersedia.

2. K elengkapan dan  keab sah an  dokum en sesuai p e ra tu ran  

perundangan .

C. Ja n g k a  w ak tu  penerb itan  SPM:

1. D iterb itkan  paling lam bat 2 (dua) hari scjak SPP diterim a.

2. Apabila ditolak, dikem balikan paling lam bat 1 (satu) hari sejak 

d iterim a SPP.

D. P ihak T erkait :

1. Tugas PPK-SKPD sebagai-beriku t :

a. Menguji SPP beserta  kelengkapan dan  kebenaran  nya se rta  

m engajukannya  ke pengguna anggaran .

b. M enerbitkan su ra t penolakan SPM bila SPP yang d iajukan 

b en d ah a ra  SKPD tidak lengkap.

c. M em buat register SPM.

2. Tugas Pengguna Anggaran.

a. M engotorisasi dan  m enerbitkan  SPM.

b. M engotorisasi su ra t penolakan SPM yang d iterb itkan  PPK- 

SKPD bila SPP yang d iajukan  B endahara  Pengeluaran SKPD 

tidak  lengkap.

E. L angkah-langkah Teknis :

1. PPK-SKPD m em verifikasi/m eneliti kelengkapan dokum en SPP- 

U P/G U /T U /L S/G U -N ihil dan  TU-Nihil yang d ilam pirkan sesuai 

dengan  k e ten tu an  perundang -undangan .

2. U ntuk  SPP-GU/GU-Nihil dan  TU-Nihil, PPK-SKPD memverifikasi 

dan  m eneliti SPj.
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3. U ntuk  SPP-LS, PPK-SKPD m em verifikasi dan  meneliti 

pertanggungjaw aban  dan  dokum en kelengkapan  SPP-LS.

III. PERTANGGUNGJAWABAN BENDAHARA PENGELUARAN SKPD

A. D okum en Laporan Pertanggungjaw aban B endahara  Pengeluaran

SKPD K epada Pengguna A nggaran /K uasa  Pengguna Anggaran terdiri

dari :

1. S u ra t P engan tar Pertanggungjaw aban Pengeluaran  SKPD;

2. Laporan Pertanggungjaw aban B endahara  Pengeluar an  SKPD ( 

SPj-Belanja A d m in is tra tif);

3. T em busan  B uku Kas Um um  ( BKU ) Pengeluaran;

4. Foto Copy S u ra t Penyediaan D ana ( SPD );

5. Foto Copy DPA-SKPD;

6. Foto Copy SP2D;

7. D aftar pengum pul pengeluaran  per-keg iatan  dilampiri: T anda 

B ukti Pengeluaran  ( A-2 Pengeluaran ); Kwitansi Asli/N ota 

A sli/B ukti tran sak s i pem bayaran  yang sah  lainnya seperti SPK, 

S u ra t Pesanan  dsb; T em busan SSP (Surat Setoran  Pajak ); dst.

8. Laporan LS Pengadaan barang  dan  ja sa , d a ta  pendukung  yang 

d iperlukan  : tan d a  B ukti Pengeluaran  ( A2 Pengeluaran ); foto 

Copy SP2D LS-Pengadaan B aran g /jasa .

9. Register P en u tu p an  Kas B endahara  Pengeluaran SKPD tiap akhir 

bu lan .

10. Berita A cara Pem eriksaan Kas B endahara  Pengeluaran SKPD 

sek u rang -ku rangnya  setiap 3 (tiga) bu lan  sekali.

B. Pertanggungjaw aban B endahara  Pengeluaran  SKPD Kepada

Pengguna A nggaran (un tuk  kegiatan yang d itangani langsung

pengguna anggaran).

1. B en d ah ara  Pengeluaran SKPD m enyam paikan  dokum en-dokum en 

ten tan g  realisasi penggunaan  U P/G U /T U /L S kepada pengguna 

anggaran  m elalui PPK-SKPD.

2. Sebelum  diteliti, PPK-SKPD m elalui pe laksana  verifikasi 

m em asu k k an  SPj B endahara  Pengeluaran  SKPD/ B endahara  

Pengeluaran  Pem bantu  SKPD ke Register Penerim aan Laporan 

Pertanggungjaw aban Pengeluaran (SPj ).

3. PPK-SKPD bersam a pe laksana  verifikasi m eneliti kelengkapan 

dokum en m au p u n  kebenaran  isi se rta  kesesuaian

jdih.pemalangkab.go.idjdih.pemalangkab.go.id



pertanggungjaw aban  dengan p e ra tu ran  pengelolaan keuangan  

daerah . Meneliti dan  m engecek angka-angka nom inal 

pertanggungjaw ab an B endahara  Pengeluaran  SKPD/ B endahara  

Pengeluaran  pem ban tu  SKPD dengan pagu APBD/DPA- 

SKPD/SPD dan  realisasi SP2D.

4. Apabila te rd ap a t revisi, m aka PPK-SKPD m em buat S u ra t 

Penolakan Pertanggungjaw aban Pengeluaran  yang berisi jen is 

k esa lah an  dan  ju m lah  nom inal kesa lahan . S u ra t penolakan 

d itan d a tan g an i oleh pengguna anggaran.

5. Sebelum  su ra t penolakan d isam paikan  kepada B endahara 

Pengeluaran  SKPD, PPK-SKPD m elalui pe laksana  verifikasi 

m em asu k an  terlebih d ah u lu  d a ta  te rseb u t ke register penolakan 

laporan  pertanggungjaw aban pengeluaran  (SPj).

6. Penyam paian  su ra t penolakan dilam piri dokum en 

pertanggungjaw aban  yang direvisi.

7. Sedangkan  sebagian d a ta  pertangungjaw aban  yang benar tidak 

perlu  d ikem balikan  dan  d im asu k k an  ke Register Pengesahan 

Laporan Pertanggungjaw aban Pengeluaran (SPj).

8. Apabila sam pai b a tas  w aktu  yang d iten tu k an  PPK-SKPD ternyata  

B endahara  Pengeluaran SKPD bersed ia  m em perbaiki SPj, m aka 

d a ta  SPj yang su d ah  direvisi te rseb u t d im asukkan  BARIS KEDUA 

dalam  register pengesahan  laporan  pertanggung  jaw aban 

pengeluaran  dan  dijum lah total. Sedangkan  di register penolakan 

d itam bah  tu lisan  : telah diperbaiki pada  tanggal ...

9. Apabila sam pai b a ta s  w aktu  yang d ite tapkan  PPK-SKPD, ternyata  

b e n d ah a ra  SK PD /B endahara  Pengeluaran Pem bantu  SKPD tidak 

m em perbaiki SPj, m aka SPj yang d isah k an  hanya jum lah  

nom inal SPj yang benar sesuai dengan  yang te rcan tu m  di register 

pengesahan  SPj.

10. PPK-SKPD m em persiapkan  d raft su ra t pengesahan  S u ra t 

Pertanggungjaw aban SKPD (SPj-Belanja)

11. Pengguna A nggaran m enandatangan i S u ra t Pengesahan 

P ertangungjaw aban  setelah  su ra t pengesahan  tersebu t 

d itan d a tan g an i oleh B endahara  Pengeluaran  SKPD dan PPK- 

SKPD.
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Pengguna Anggaran.

1. B endahara  Pengeluaran SKPD m enyam paikan  dokum en-dokum en 

ten tan g  realisasi penggunaan U P/G U /T U /L S kepada kuasa  

pengguna anggaran  m elalui PPK-SKPD.

2. Sebelum  diteliti, PPK-SKPD m elalui pe laksana  verifikasi 

m em asu k k an  SPj B endahara  Pengeluaran  SKPD/ B endahara  

P engeluaran  Pem ban tu  SKPD ke Register Penerim aan Laporan 

Pertanggungjaw aban Pengeluaran (SPj ).

3. PPK-SKPD bersam a pe laksana  verifikasi m eneliti kelengkapan 

dokum en m au p u n  kebenaran  isi se rta  kesesuaian  

pertanggungjaw aban  dengan p e ra tu ran  pengelolaan keuangan 

daerah . Meneliti dan  m engecek angka-angka  nom inal pertanggung 

jaw aban  B endahara  Pengeluaran SKPD/ B endahara  Pengeluaran 

p em b an tu  SKPD dengan pagu APBD/DPA-SKPD/SPD dan 

realisasi SP2D.

4. Apabila te rd ap a t revisi, m aka PPK-SKPD m em buat S u ra t 

Penolakan Pertanggungjaw aban Pengeluaran  yang berisi jen is 

k e sa lah an  dan  ju m lah  nom inal kesa lahan . S u ra t penolakan 

d itan d a tan g an i oleh KPA.

5. Sebelum  su ra t penolakan d isam paikan  kepada B endahara  

Pengeluaran  SKPD, PPK-SKPD m elalui p e lak san aan  verifikasi 

m em asu k k an  terlebih d ah u lu  d a ta  te rseb u t ke register penolakan 

laporan  pertanggungjaw aban pengeluaran  (SPj).

6. Penyam paian su ra t penolakan dilam piri dokum en 

pertanggungjaw aban  yang direvisi.

7. Sedangkan  sebagian d a ta  pertanggungjaw aban  yang benar tidak 

perlu  d ikem balikan  dan  d im asukkan  ke Register Pengesahan 

Laporan Pertanggungjaw aban Pengeluaran  (SPj).

8. Apabila sam pai b a tas  w aktu  yang d iten tu k an  PPK-SKPD ternyata  

B en d ah ara  Pengeluaran  SKPD bersed ia  m em perbaiki SPj, m aka 

d a ta  SPj yang su d ah  direvisi te rseb u t d im asukkan  BARIS KEDUA 

dalam  register pengesahan  laporan  pertanggung  jaw aban  

pengeluaran  dan  d ijum lah total. Sedangkan  di register penolakan 

d itam bah  tu lisan  : telah diperbaiki pada  tanggal ...

C. Pertanggungjaw aban B endahara  Pengeluaran SKPD Kepada K uasa
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9. Apabila sam pai b a tas  w aktu  yang d ite tapkan  PPK-SKPD, ternyata  

b en d ah a ra  SK PD /B endahara  Pengeluaran Pem bantu  SKPD tidak 

m em perbaiki SPj, m aka SPj yang d isah k an  hanya jum lah  

nom inal SPj yang benar sesuai dengan yang tercan tum  pada 

register pengesahan  SPj.

10. PPK-SKPD m em persiapkan  draft su ra t pengesahan  S u ra t 

Pertanggungjaw aban SKPD (SPj-Belanja).

1 1 .  K uasa pengguna anggaran  m enandatangan i S u ra t Pengesahan 

Pertangungjaw aban  setelah su ra t pengesahan  tersebu t 

d itan d a tan g an i oleh B endahara  Pengeluaran  SKPD dan PPK- 

SKPD.

12. K uasa pengguna anggaran  m elaporkan  kepada pengguna 

anggaran  m engenai SPj yang su d ah  d isah k an  dan  d itandatangan i 

su ra t pengesahannya.

IV. PROSEDUR PERTANGGUNGJAWABAN BENDAHARA PENGELUARAN

PEMBANTU SKPD

A. D okum en Laporan Pertanggungjaw aban B endahara  Pengeluaran

P em ban tu  SKPD Kepada B endahara  Pengeluaran  SKPD :

1. S u ra t Pengan tar Pertanggungjaw aban B endahara  Pengeluaran 

P em ban tu  SKPD.

2. BKU Pengeluaran  Pem bantu.

3. D aftar Pengum pul Pengeluaran Per Kode Rekening, dibaw ahnya 

dilam piri : A-2 Pengeluaran; N ota /K w itansi/ T anda Terima Honor 

d sb /D a ta  lain yang m endukung; T em busan  SSP (Surat Setoran 

Pajak).

4. Register P en u tu p an  Kas B endahara  Pengeluaran Pem bantu tiap 

ak h ir bu lan .

5. Berita A cara Pem eriksaan Kas B endahara  Pengeluaran SKPD 

P em ban tu  tiap  3 (tiga) bulan.

B. Prosedur Pertanggungjaw aban B endahara  Pengeluaran  Pem bantu

SKPD kepada  B endahara  Pengeluaran SKPD.

1. B endahara  Pengeluaran SKPD Pem bantu  SKPD m engirim kan 

laporan  SPj kepada B endahara  Pengeluaran  SKPD paling lam bat 

tanggal 2 (dua ) bu lan  berikutnya.
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2. Bendahara Pengeluaran SKPD memverifikasi data

pertanggungjaw aban  dari B en d ah ara  P engeluaran  pem ban tu  

SKPD. M emberi p a ra f apab ila  SPj b en ar d an  m engem balikan 

apab ila  SPj sa lah .

3. Pertanggungjaw aban B endahara  P engeluaran  p em b an tu  SKPD 

dilam piri ta n d a  buk ti pengeluaran  (A2-pengeluaran) p em ban tu  

d an  buk ti-b u k ti pertanggungjaw aban  pengeluaran  d a n a  d an  d a ta  

d u k u n g  lainnya yang  sah.

4. Setelah lapo ran  SPj dari B en d ah ara  Pengeluaran  p em b an tu  SKPD 

benar, la lu  B endahara  P engeluaran  SKPD m em buat laporan  dan  

d a ta  d u k u n g  secara  garis b e sa r /r in g k a sa n  dari 

Pertanggungjaw aban B endahara  Pengelu raran  P em ban tu  SKPD 

u n tu k  d igabungkan  u n tu k  d ipertanggungjaw abkan  kepada  

pengguna anggaran  /  k u a sa  pengguna anggaran  m elalui PPK- 

SKPD.

S alinan  sesua i dengan  aslinya

BUPATI PEMALANG

JUNAEDI

Cap
ttd
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LAMPIRAN III :

PERATURAN BUPATI PEMALANG 

NOMOR 4 7  TAHUN 2019

TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI PEMALANG NOMOR 66 

TAHUN 2018 TENTANG PEDOMAN PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN 

DAN BELANJA DAERAH KABUPATEN PEMALANG TAHUN ANGGARAN 2019

SISTEM DAN PROSEDUR PENATAUSAHAAN PADA 

BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH 

SELAKU SATUAN KERJA PENGELOLA KEUANGAN DAERAH (SKPKD)

I. P rosedur Pem bukaan , Pengoperasian dan  P en u tu p an  Rekening

Penerim aan dan  Pengeluaran  pada  BUD dan  SKPD

A. Kepala d aerah  m enun juk  B ank U m um  u n tu k  m enyim pan uang  

daerah  yang berasal dari penerim aan  d aerah  dan  u n tu k  m em biayai 

pengeluaran  daerah ;

B. Kepala S a tu an  Kerja Pengelola K euangan D aerah (SKPKD) selaku 

BUD m em buka rekening Kas Um um  D aerah pada  B ank um um  yang 

d itu n ju k  oleh Kepala Daerah;

C. P enun jukan  B ank Um um  d im uat dalam  perjanjian  an ta ra  

B endahara  Um um  D aerah dengan B ank Um um  yang bersangku tan ;

D. Perjanjian  te rseb u t seku rang -ku rangnya  m encakup  : Jen is

pelayanan  yang diberikan  ; M ekanism e pengeluaran  / penyaluran  

d a n a  m elalui b ank  ; Pelim pahan penerim aan  d an  saldo rekening 

pengeluaran  ke rekening Kas Um um  D aerah ; Pem berian b u n g a /ja sa  

g iro /bag i hasil a ta s  saldo rekening ; Pem berian im balan a ta s  ja sa  

pelayanan  ; Kewajiban penyam paian  laporan  ; Sanksi berupa  denda 

d a n /a ta u  pengenaan  bunga yang h a ru s  d ibayar karena  pelayanan 

yang tidak  sesuai dengan perjanjian  ; T ata cara  penyelesaian 

perselisihan .

E. P em bukaan  rekening oleh BUD yang d itu n ju k  dengan  nam a rekening 

: “R ekening Kas Umum Daerah K abupaten Pem alang”, nom or 

rekening 1 .0 2 5 .0 0 7 9 3 -2 ., d igunakan  u n tu k  operasional se lu ruh  

penerim aan  dan  pengeluaran  daerah .

F. Rekening Kas Um um  D aerah K abupaten  Pem alang dalam  ben tuk  

Giro, tab u n g an  dan  Deposito.
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I

G. Dalam  rangka  pe laksanaan  belanja daerah , B upati m elalui BUD 

m em berikan  ijin kepada SKPD u n tu k  m em buka  rekcning giro pada 

ban k  u m u m  yang telah d itun juk  u n tu k  m enam pung  Uang Daerah.

H. Dalam  rangka  p e laksanaan  penerim aan , SKPD d ap a t m engajukan 

perm ohonan  ijin pem bukaan  rekcning penerim aan  kepada Bupati 

m elalui BUD.

I. S c lu ruh  p en d ap a tan  asli daerah  yang d itam pung  di rekcning 

penerim aan  sebagaim ana d im aksud  point h, setiap  hari h a ru s  

disetor se lu ru h n y a  ke rekening Kas Um um  D aerah.

J . J a s a  Giro pada  rekening b en d ah ara  penerim aan  SKPD/PPKD 

te rseb u t di a ta s  m enjadi p en d ap a tan  asli d aerah  yang akan  d ipindah 

b u k u k a n  secara  otom atis setiap  akh ir bu lan  ke rekening Kas Umum 

D aerah oleh B ank  Ja te n g  C abang Pem alang.

K. Rekening operasional APBD tidak  boleh d igunakan  u n tu k  

m enyim pan d a n a -d a n a  lain d iluar APBD.

L. SKPD tidak  d iperkenankan  m em buka rekening tan p a  ijin BUD.

M. Penyaluran  d an a  dari RKUD kepada SKPD m au p u n  (pihak ketiga) 

d ilakukan  m elalui pem indahbukuan  a n ta r  rekening (transfer).

N. Dalam  hal rekening  su d ah  tidak d igunakan  lagi u n tu k  operasional 

penerim aan  m au p u n  pengeluaran  agar segera d itu tup .

O. Prosedur p e n u tu p a n  d ilakukan  dengan  su ra t perm ohonan ijin 

p e n u tu p a n  rekening kepada B upati m ela lu i/lew at BUD, u n tu k  

rekening yang su d ah  tidak  d igunakan  lagi dengan a lasan  yang jelas.

P. BUD m em proses perm ohonan sebagaim ana d im aksud  h u ru f o 

dengan  m em berikan  ijin p e n u tu p a n  rekening kepada  SKPD.

Q. SKPD m em proses p en u tu p an  rekening ke B ank Ja ten g  C abang 

Pem alang dengan  m elam pirkan ijin p e n u tu p a n  rekening dari BUD.

R. B ank  Ja te n g  C abang Pem alang m enyam paikan  laporan  p en u tu p an  

rekening kepada  B upati m elalui BPKAD selaku BUD.

S. Rekening pada  SKPD yang d igunakan  u n tu k  operasional APBD 

d ite tapkan  Kepala D aerah.
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II. P rosedur P enerb itan  S u ra t Penyediaan D ana (SPD) pada  Bidang

Anggaran.

A. B erd asark an  DPA/DPPA-SKPD, Kepala SKPD m enyusun  anggaran 

kas sebagai d a sa r  perencanaan  pencrim aan  m au p u n  pengcluaran  

kas dan  d isam paikan  kcpada PPKD.

B. Pejabat Pengelolaan K euangan D aerah (PPKD) m enyusun  

konso lidasian  anggaran  kas SKPD m enjadi anggaran  kas kabupaten .

C. Dalam  rangka  m anajem en kas, PPKD m enerb itkan  SPD.

D. Pengeluaran  kas a ta s  beban APBD d ilakukan  b e rd asa rk an  SPD.

E. SPD d a p a t b e ru b ah  sesua i dengan k e ten tu an  yang berlaku.

III. P rosedur Penerim aan  D aerah pada  Bidang A kuntansi dan  Aset D aerah

A. B idang A kuntansi dan  Aset D aerah m enerim a S T S /buk ti lain yang 

d isam akan  a ta u  Nota Kredit dari PT. B ank Ja te n g  C abang 

Pem alang/SK PD  Pengelola P endapatan .

B. B idang A kuntansi dan  Aset D aerah m encata t S T S /buk ti lain yang 

d isam akan  a ta u  Nota Kredit ke dalam  b u k u  kas penerim aan  dan  

pengeluaran , rekap itu lasi penerim aan  d aerah  pad a  sisi penerim aan 

dan  b u k u  b a n tu  penerim aan  per SKPD d an  per kode rekening;

C. B idang A kun tansi d an  Aset D aerah m enyusun  laporan  bu lanan  a ta s  

realisasi penerim aan  daerah;

D. B idang A kuntansi dan  Aset D aerah m en cata t dan  m em bukukan  

sem ua penerim aan  daerah  secara  h a rian  ke dalam  B uku Kas Um um  

BUD.

IV. P rosedur P engeluaran  D aerah pada  Bidang P erb en d ah araan  dan  Bidang

A kuntansi dan  Aset D aerah.

A. B idang P erb en d ah araan  m em proses penerb itan  SP2D.

B. B idang P erb en d ah araan  m em proses penerb itan  SP2B.

C. Pencairan  dari rekening SKPD di PT. B ank Ja te n g  C abang Pem alang 

oleh b en d ah a ra  pengeluaran  SKPD d ap a t d ilakukan  dengan 

m enerb itkan  cek yang d itandatangan i oleh b en d ah a ra  pengeluaran  

SKPD d an  d iketahu i oleh Kepala SKPD.

D. B idang A kun tansi dan  Aset D aerah m en cata t SP2D ke dalam  B uku 

Kas U m um  secara  h arian  dan  B uku Register penca iran  SP2D.
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E. B idang P e rb en d ah araan  m eneliti kclengkapan dokum en SPM yang 

d ia jukan  oleh pengguna a n g g a ra n /k u a sa  pengguna anggaran  agar 

pengeluaran  yang d ia jukan  tidak  m elam paui pagu dan  m em enuhi 

p e rsy ara tan  yang d ite tapkan  dalam  p e ra tu ran  perundang -undangan .

F. B idang P erbendaharaan  m encata t SPM yang diterim a ke dalam  

register SPM.

K elengkapan D okum en u n tu k  m enerb itkan  SP2D-UP m encakup:

1. S u ra t P engan tar SPM-UP;

2. SPM-UP;

3. S u ra t Pernyataan  Tanggung Jaw ab  Pengguna Anggaran / 

Pengguna Barang;

4. Copy dokum en  DPA-SKPD;

5. Copy dokum en SPD;

6. NPWP B en d ah ara  Pengeluaran;

7. Copy rekening  koran  B endahara  Pengeluaran  pada  PT B ank 

Ja ten g .

H. K elengkapan dokum en u n tu k  penerb itan  SP2D-GU m encakup:

1. S u ra t p en g an ta r SPM-GU;

2. SPM-GU;

3. S u ra t Pernyatan  Tanggung Jaw ab  A nggaran /  Pengguna Barang;

4. S u ra t Pengesahan  laporan  pertanggungjaw aban  bendahara  

pengeluaran  a ta s  penggunaan  dana  SPP-UP/GU yang 

d itan d a tan g an i oleh Pengguna A nggaran, B endahara  Pengeluaran 

dan  Pejabat P e n a tau sah aan  K euangan/PPK

I. K elengkapan dokum en u n tu k  penerb itan  SP2D-TU m encakup  :

1. S u ra t p en g an tar SPM-TU;

2. SPM-TU;

3. Nota D inas Perm ohonan tam bah  uang  (TU) kepada BUD ;

4. S u ra t Pernyatan  Tanggung Jaw ab  Pengguna Anggaran / 

Pengguna B arang  yang dilam piri rincian  pengguna dana;

5. Jadw al kegiatan

6. S u ra t pe rn y a taan  dari Pengguna A nggaran /P engguna  B arang 

yang m enyatakan  bahw a : D ana TU te rseb u t ak an  d igunakan  

u n tu k  K eperluan m endesak  a ta u  sesua i dengan  jadw al kegiatan 

h a ru s  segera d ilak sanakan  dan  ak an  hab is d igunakan  dalam
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w aktu  1 bu lan  te rh itung  sejak tanggal d iterb itkan  SP2D; Apabila 

d a n a  TU tidak  hab is dalam  1 (satu) bu lan  sisa  d an a  h a ru s  disetor 

ke Kas U m um  D aerah.

J . K elengkapan dokum en u n tu k  penerb itan  SP2D-LS m encakup  :

1. S u ra t p cn g an ta r SPM-LS;

2. SPM-LS;

3. S u ra t pcrnyatan  Tanggung Jaw ab  Pcngguna A nggaran /Pcngguna 

Barang;

4. D okum en pen d u k u n g  SPM-LS g a ji/tu n ja n g an  dan  belanja tidak 

langsung;

5. Nomor Pokok Wajib Pajak;

6. Nomor Rekening B ank Penyediaan b a ra n g /ja sa  pada PT. B ank 

Ja te n g  Cab. Pem alang dengan m engetahui Pengguna 

A nggaran /K uasa  Pengguna Anggaran.;

7. F ak tu r Pajak, E-Billing PPN dan PPh yang telah b u a t wajib pajak 

dan  wajib pungu t. Nomor ID billing agar d ican tu m k an /d i-in p u f 

pada  SPP-LS;

8. Pengadaan b a ra n g / pekerjaan k o n s tru k s i/  ja s a  lainnya dengan 

nilai sam pai dengan Rp. 200 .000 .000 ,00  (dua ra tu s  ju ta  rupiah) 

dan  ja s a  konsu ltan si dengan nilai sam pai dengan 

Rp.50 .000 .000 ,00  (lima pu luh  ju ta  rupiah) m enggunakan  tanda  

bukti perjan jian  berupa  S u ra t Perin tah  Kerja (SPK) yang 

d itan d a tan g an i oleh PPKom;

9. Pengadaan  b a ra n g / pekerjaan  k o n stru k  s i / ja s a  lainnya dengan 

nilai di a ta s  Rp. 200 .000 .000 ,00  (d u ara tu s  ju ta  rupiah) dan  ja sa  

k o n su ltan s i dengan nilai di a ta s  Rp. 50 .000 .000 ,00  (lima puluh  

ju ta  rupiah) m enggunakan  tan d a  buk ti perjan jian  berupa  S u ra t 

Perjanjian  yang d itanda tangan i PPKom;

10. Pengadaan  b a ra n g /ja sa  yang m elalui e-purchasing  m enggunakan 

bukti perjanjian  berupa  su ra t pesanan  yang d itandatangan i oleh 

PPKom dan  Penyedia;

1 1 .  B erita a ca ra  hasil pem eriksaan  pekerjaan  yang d itandatangan i 

oleh PP-Kom dan  penyedia b a ran g / ja s a  b eserta  lam piran  daftar 

ba rang  yang diperiksa;
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12. B erita aca ra  se rah  terim a b a ra n g /b e rita  acara  serah  terim a 

p e rta m a / berita  aca ra  serah  terim a laporan  a k h ir /  berita acara  

se rah  terim a hasil pekerjaan  d itan d a tan g an i oleh PP-Kom dengan 

penyedia b a ra n g /ja sa ;

13. B erita a ca ra  penyerahan  hasil pekerjaan  dari PPKom kepada 

PA/KPA, dalam  hal PP-Kom d iam pu oleh KPA m aka berita  acara  

hasil se rah  terim a pekerjaan  d ilak san ak an  oleh KPA yang 

bertin d ak  sebagai PPKom kepada PA. Apabila PP-Kom diam pu 

oleh PA m aka berita  acara  penyerahan  d im aksud  tidak 

d iperlukan;

14. Berita aca ra  pem bayaran  yang d itan d a tan g an i PA/KPA dan 

Penyedia B a ra n g /Ja sa  a ta u  Pihak III;

15. K uitansi pem bayaran  berm eterai yang d itanda tangan i oleh 

Penyedia B a ra n g /Ja sa  dan  PPTK SKPD d iketahu i oleh Pengguna/ 

K uasa Pengguna Anggaran;

16. S u ra t J a m in a n  B ank u n tu k  pem bayaran  uang  m uka;

17. S u ra t Ja m in a n  B ank U m um /L em baga K euangan yang d itun juk  

oleh pem erin tah  u n tu k  m asa  pem eliharaan  bagi pem bayaran  yang 

d ilakukan  sebesar 100% dari nilai kontrak;

18. S u ra t pe rn y a taan  u n tu k  d itanda tangan i oleh Pengguna Anggaran 

/K u a sa  Pengguna Anggaran yang m enyatakan  bahw a uang  yang 

d im in ta  tidak  d ipergunakan  u n tu k  keperluan  selain pem bayaran  

langsung;

19. R ingkasan  k o n tra k /s u ra t  perjanjian  kerja  sam a d itandatangan i 

oleh PPTK d an  PPK disetu ju i oleh PA/KPA.

K. K elengkapan dokum en u n tu k  penerb itan  SP2D-GU Nihil m encakup:

1. S u ra t p en g an ta r SPM-GU Nihil;

2. SPM-GU Nihil;

3. S u ra t Pernyatan  Tanggung Jaw ab  A nggaran / Pengguna Barang;

4. S u ra t Pengesahan laporan pertanggungjaw aban  bendahara  

pengeluaran  a ta s  penggunaan  d an a  SPP-GU Nihil yang 

d itan d a tan g an i oleh Pengguna A nggaran, B endahara  Pengeluaran 

dan  Pejabat P e n a tau sah aan  K euangan/PPK .
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L. K elengkapan dokum en u n tu k  penerb itan  SP2D-TU Nihil m encakup  :

1. S u ra t p en g an tar SPM-TU Nihil;

2. SPM-TU Nihil;

3. S u ra t Pernyatan  Tanggung Jaw ab  A nggaran /  Pengguna Barang;

4. S u ra t P engesahan  laporan  pertanggungjaw aban  ben d ah ara  

pengeluaran  a ta s  penggunaan  d an a  SPP-GU Nihil yang 

d itan d a tan g an i oleh Pengguna A nggaran, B endahara  Pengeluaran 

d an  Pejabat P en a tau sah aan  K euangan/PPK

M. K elengkapan dokum en SP2B m encakup  : S u ra t pengan tar SP3B ; 

dan  SP3B.

N. B idang P erbendaharaan  m elakukan  penelitian  a ta s  kelengkapan 

dokum en SPM m eliputi :

1. Meneliti ke te rsed iaan  anggaran  pada  keg iatan  dalam  DPA ;

2. Meneliti su ra t pe rnya taan  tanggung jaw ab (SPTB) dari Pengguna 

A n g g aran /K u asa  Pengguna A nggaran /P e jaba t lain yang d itun juk  

m engenai tanggung jaw ab te rh ad ap  kebenaran  pelaksanaan  

pem bayaran ;

3. Meneliti d an  m encocokkan tan d a  tan g an  pejabat yang 

m en an d a tan g an i SPM dengan specim en tan d a  tangan;

4. M em eriksa penu lisan  keterangan , ju m lah  u ang  dalam  angka dan  

h u ru f  yang te rcan tu m  dalam  SPM.

O. Dalam  hal dokum en SPM d inyatakan  lengkap, Bidang 

P e rb en d ah araan  m em proses penerb itan  SP2D paling lam a 2 (dua) 

hari kerja  se jak  diterim anya SPM setelah  d inyatakan  lengkap.

P. Dalam  hal dokum en SPM d inyatakan  tidak  lengkap d a n /a ta u

pengeluaran  te rseb u t m elam paui pagu anggaran , B idang

P erb en d ah araan  m enolak m enerb itkan  SP2D paling lam a 1 (satu) 

hari kerja  te rh itu n g  sejak d iterim anya pengajuan  SPM, selan ju tnya 

SPM u n tu k  dilengkapi SKPD.

Q. G una desen tra lisasi pengelolaan keuangan  d aerah  kepada SKPD 

sebagaim ana  a m a n a t P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 21 

T ahun  2012 ten tang  P erubahan  K edua A tas P era tu ran  Menteri 

Dalam  Negeri Nomor 13 T ahun  2006 ten tan g  Pedom an Pengelolaan 

K euangan D aerah, m aka :
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1. D alam  pengajuan  SPM guna penerb itan  SP2D GU/TUN, tidak

perlu  dilam piri dcngan d a ta  d u k u n g /b u k ti-b u k ti 

pertanggungjaw aban . D ata d u k u n g / M bukti-bukti

pcrtanggung jaw aban  diverifikasi oleh PPK dan  disim pan oleh 

SKPD. PA/KPA bertanggungjaw ab a ta s  k eab sah an  dan 

kelengkapan  d a ta  d u k u n g /b u k ti-b u k ti pertanggungjaw aban 

sesua i dengan  k e ten tu an  p e ra tu ran  p e rundang -undangan .

2. Dalam  pengajuan  SPM guna  penerb itan  SP2D-LS, tidak perlu 

dilam piri k o n trak  dan  buk ti-buk ti pengeluaran  yang sah  dan 

lengkap sesuai dengan kelengkapan p e rsyara tan  yang d ite tapkan  

dalam  p e ra tu ran  p e rundang -undangan . K ontrak dan  buk ti-bukti 

pengeluaran  diverifikasi oleh PPK dan d isim pan  oleh SKPD. 

PA/KPA bertanggung  jaw ab a ta s  k eab sah an  dan  kelengkapan 

ko n trak  d an  buk ti-buk ti pengeluaran  pertanggungjaw aban  sesuai 

dengan  k e ten tu an  p e ra tu ran  peru n d an g -u n d an g an .

R. Dalam  hal terjad i k esa lahan  rekening b ank  b e n d a h a ra /P ih a k  Ketiga 

m aka :

1. PT. B ank Ja te n g  C abang Pem alang m em beritahukan  kepada 

B idang P erbendaharaan .

2. B idang P erbendaharaan  m em beritahukan  kepada SKPD u n tu k  

m em perbaiki rekening bank.

3. SKPD m em beritahukan  perbaikan  rekening  kepada Bidang 

P e rb en d a h a raa n .

4. B idang P erbendaharaan  m em beritahukan  kepada PT. B ank 

Ja te n g  C abang Pem alang.

S. PT B ank  Ja te n g  C abang Pem alang m em proses p em in dahbukuan  ke 

rekening  b e n d a h a ra /P ih a k  Ketiga secara  online tan p a  h a ru s  

m enunggu  dokum en SP2D dan  D aftar penguji dikirim kan.

T. D okum en SP2D yang telah d itan d a tan g an i oleh pejabat yang 

berw enang d ik irim kan  ke PT. B ank Ja te n g  C abang Pem alang dalam  

2 (dua) hari kerja.

U. B idang P erb en d ah araan  m elakukan  penelitian  a ta s  kelengkapan 

dokum en SP3B. Penelitian m eliputi :

1. Meneliti k e te rsed iaan  d an a  pada  keg iatan  dalam  DPA;
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2. Meneliti d an  m encocokkan ta n d a  tangan  pejabat yang 

m en an d a tan g an i SP3B dengan specim en tan d a  tangan;

3. M em eriksa penu lisan  keterangan , ju m lah  u an g  dalam  angka dan 

h u ru f  yang te rcan tu m  dalam  SP3B;

4. M endasarkan  SP3B, Bidang P erbendaharaan  m em proses SP2B ;

5. T anggungjaw ab Penerbitan  SP2B seb a tas  adm in istra tif

k e te rsed iaan  anggaran  sebagai konsolidasi p en ca ta tan  realisasi 

p en d ap a tan  dan  belanja BLUD ke dalam  realisasi pendapa tan  dan 

belan ja  Pem erin tah  D aerah. PA/KPA bertanggung  jaw ab a ta s  

k eab sah an  dan  kelengkapan d a ta  d u k u n g /b u k ti-b u k ti 

pertanggungjaw aban  sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran

perund an g -u n d an g an ;

6. Pejabat P e n a ta u sa h aa n  K euangan dan  dan  B idang A kuntansi dan 

Aset D aerah m elakukan  pem bukuan  a ta s  p en d ap a tan  dan  belanja 

b e rd a sa rk an  SP2B dengan berpedom an pada  k e ten tu an  p e ra tu ran  

peru n d an g -u n d an g an .

V. Prosedur R ekonsiliasi B ank pada B idang A kuntansi dan  Aset D aerah

A. PT. B ank  Ja te n g  C abang Pem alang setiap  hari wajib m engirim kan 

laporan  posisi rekening Kas Um um  D aerah  kepada Bidang 

A kuntansi dan  Aset Daerah;

B. B idang A kuntansi dan  Aset D aerah m encocokkan saldo rekening Kas 

Um um  D aerah  m en u ru t buku  kas um um  BUD dengan saldo 

m e n u ru t R /K  bank;.

C. B idang A kun tansi dan  Aset D aerah dan  PT. B ank  Ja ten g  C abang 

Pem alang m elakukan  rekonsiliasi B ank  a ta s  saldo rekening Kas 

Um um  D aerah  sekurang -ku rangnya  setiap  3 (tiga) bulan  

(Triwulanan).

VI. P rosedur Penyim panan Uang D aerah oleh B endahara  Pengeluaran

SKPD dan  SKPKD.

A. S e lu ruh  d a n a  yang bersum ber dari penerim aan  APBD yang akan  

d igunakan  u n tu k  m em biayai kegiatan pad a  m asing-m asing 

SKPD/BUD h a ru s  d isim pan dalam  rekening milik B endahara  

Pengeluaran  SKPD/SKPKD sesuai dengan k e ten tu an  yang berlaku.

B. B en d ah ara  Pengeluaran  SKPD (B adan /D inas /S ek re taria t) d ap a t 

m enyim pan u ang  tu n a i di b ran k as  m aksim al sebesar Rp.
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50 .0 0 0 . 000,- (lima pu luh  ju ta  rupiah) dan  b en d ah a ra  pem ban tu  

d ap a t m enyim pan uang  tuna i di b ran k as  sebesar Rp. 25 .000.000,- 

(dua p u lu h  lim a ju ta  rupiah).

C. B endahara  pengeluaran  pada  SKPD selain B ad an / D inas/ 

S ek re ta ria t d ap a t m enyim pan uang  di b ran k a s  sebesar Rp.

25 .0 0 0 . 000 ,-(dua  pu lu h  lima ju ta  rupiah) dan  b en d ah a ra  pem ban tu  

pengeluaran  d ap a t m enyim pan u ang  tu n a i di b ran k as  sebesar Rp.

10.000. 000,- (sepuluh  ju ta  rupiah).

D. B endahara  pengeluaran  m enyelenggarakan pem bukuan  dan  

m em pertanggungjaw abkan  a ta s  sem ua tran sak s i te rm asu k  uang  

pan ja r yang diberikan  kepada b en d ah ara  pengeluaran  pem bantu .

E. B endahara  pengeluaran  pem ban tu  m enyelenggara kan pem bukuan  

dan  m em pertanggungjaw ab kan a ta s  d a n a  yang dikelolanya.

F. B endahara  pengeluaran  dan  b en d ah a ra  pengeluaran  pem ban tu  

SKPD d an  BUD pada akh ir ta h u n  anggaran  m enyetorkan sisa  kas 

yang dikelolanya ke rekening Kas U m um  D aerah K abupaten 

Pem alang tidak  m elebihi tah u n  anggaran  berja lan  sesuai p e ra tu ran  

yang berlaku.

VII. P rosedur P enem patan  Uang D aerah pada  B idang P erbendaharaan .

A. Dalam  hal u ang  daerah  yang belum  d igunakan  dalam  k u ru n  w aktu 

te rten tu  (cash idle) d ap a t d ipergunakan  u n tu k  m eningkatkan  

p en d ap a tan  asli d aerah  dengan m enem patkan  pad a  bank  um um .

B. P enem patan  uan g  daerah  pada  bank  um um  d ilak sanakan  dengan 

m enjam in  liku id itas Rekening Kas Um um  D aerah.

C. Kebijakan penem patan  uang  daerah  p ad a  B ank  Um um  d iten tukan  

dengan pertim bangan  sebagai beriku t : B ank Um um  yang 

d inyatakan  se h a t oleh B ank S en tra l/ B ank Indonesia  dan  m am pu 

m em berikan ja sa  dan  bunga deposito yang berlaku  ; Pem erataan 

kepada B ank  Um um  ;Penaw aran su k u  b unga  yang dapat 

m en ingkatkan  p en d ap a tan  asli d aerah  ; dan  Kebijakan Kepala 

D aerah.

D. P enem patan  uan g  daerah  pada  bank  u m u m  d ilak sanakan  dalam  

ben tu k  deposito.

E. Penem patan  u ang  daerah  dalam  b en tu k  deposito dengan jangka 

w ak tu  b u lan a n  dan  d ap a t d iperpan jang  secara  otom atis.
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F. Uang d aerah  yang d item patkan  pada  bank  um um  terseb u t tidak 

dikenai pa jak  penghasilan  sesuai dengan p e ra tu ran  perundang- 

u n d an g an  yang berlaku.

G. Apabila b ank  te rseb u t m engenakan pajak penghasilan  m aka bank  

te rseb u t wajib m engem balikan ke Kas Um um  D aerah sesuai 

k e ten tu an  yang berlaku.

H. Uang d aerah  yang d item patkan  pada  b ank  um um  dalam  ben tuk  

deposito, apab ila  d itarik  sebelum  ja tu h  tem po dim ohonkan kepada 

bank  agar tidak  dikenai finalti hal ini d ilakukan  dengan 

berkoordinasi lebih d ah u lu  dengan b ank  yang bersangku tan  a ta u  

sesua i dengan p e ra tu ran  pe ru n d an g -u n d an g an  yang berlaku.

I. P ihak ban k  wajib m enyam paikan laporan  pe ru b ah an  bunga 

deposito /g iro  setiap  terjadi kenaikan  m au p u n  p e n u ru n a n  bunga.

J . B ank wajib m enyam paikan  laporan  tran sfe r bunga  deposito /g iro  ke 

Kas U m um  D aerah dengan m engirim kan bukti tran sfe r kepada BUD.

K. B ank wajib m enyam paikan  rekening koran  setiap  akh ir bulan  a tau  

setiap  sa a t apab ila  d im in ta / d iperlukan  oleh a p a ra t pengaw asan 

in te rnal m au p u n  eksterna l sesuai p e ra tu ran  yang berlaku.

L. P enun jukan  B ank Um um  u n tu k  p enem patan  uan g  daerah  

d ite tapkan  oleh Bupati.

VIII. Pengelolaan Kas Non Anggaran

A. Pengelolaan Kas non anggaran  m encerm inkan  penerim aan  dan  

pengeluaran  kas yang tidak  m em pengaruh i anggaran  pendapatan , 

belanja dan  pem biayaan pem erin tah  daerah .

B. Penerim aan  k as te rseb u t m eliputi : Potongan Taspen ; Potongan 

Askes ; Potongan PPh ; Potongan PPN ; Penerim aan titipan  uang  

m uka  ; Penerim aan uang  jam inan  ; dan  Penerim aan lainnya yang 

sejenis.

C. P engeluaran  k as m eliputi : Penyetoran T aspen ; Penyetoran Askes ; 

Penyetoran PPh ; Penyetoran PPN ; Pengem balian titipan  uang  m uka; 

Pengem balian u ang  jam in an  ; dan  Pengeluaran  lainnya yang sejenis.

D. Penerim aan  k as d iperlakukan  sebagai penerim aan  perh itungan  

p ihak  ketiga.

E. Pengeluaran  kas d iperlakukan  sebagai pengeluaran  perh itungan  

p ihak  ketiga.

F. Inform asi penerim aan  dan  pengeluaran  kas d isajikan  dalam  laporan 

a ru s  k as ak tiv itas non anggaran.
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G. Penyajian inform asi d isesua ikan  dengan s tan d ard  ak u n tan si 

pem erin tahan .

IX. Prosedur verifikasi, evaluasi , analisis SPj P endapatan  SKPD pada

Bidang A kun tansi dan  Aset D aerah

A. B endahara  penerim aan  SKPD m enyam paikan Laporan 

Pertanggungjaw aban  B endahara  Penerim aan (SPj-Pendapatan) 

b e rik u t buk ti-b u k ti Pertanggung jaw aban  kepada  B endahara  Umum 

D aerah  m elalui Kasi A kuntansi dan  Pelaporan pada  Bidang 

A kun tansi dan  Aset D aerah BPKAD K abupaten  Pem alang;

B. Kasi A kun tansi dan  Pelaporan m encata t dalam  Register Penerim aan 

SPj p en d ap a tan  SKPD;

C. Kasi A kun tansi dan  Pelaporan m encocokkan SPj Pendapatan  dengan 

c a ta ta n /p e n d a p a ta n  d isu su n  b e rd asa rk an  laporan  RKUD dari PT. 

B ank Ja te n g  Cab. Pemalang;

D. Kepala B idang A kuntansi dan  Aset D aerah m enyatakan  bahw a SPj 

p en d ap a tan  SKPD telah  sesuai dengan  c a ta ta n /p e m b u k u a n  yang 

d isu su n  b e rd a sa rk an  Laporan RKUD dari PT. B ank Ja ten g  Cab. 

Pem alang;

E. T anggungjaw ab proses verifikasi oleh B idang A kuntansi dan  Aset 

D aerah te rb a ta s  pada  adm in istrasi k esesu a ian  angka pada SPj 

p en d ap a tan  SKPD dengan ca ta tan  yang d isu su n  berd asa r RKUD dari 

PT. B ank Ja te n g  Cab. Pem alang, bukan  pada  tanggungjaw ab 

m a tr ia l/su b s ta n s i dari pendapa tan  yang dikelola SKPD/BUD.

X. P rosedur pelaporan  inven tarisasi a s e t/b a ra n g  milik daerah .

A. Kepala SKPD (pengguna) m enyam paikan  Laporan Sem esteran, 

T ah u n an  m u tasi barang  /  a se t kepada  Kepala D aerah m elalui 

pengelola.

B. BPKAD (pem bantu  pengelola) m enghim pun dan  m erekap laporan 

sem esteran  m u tasi a se t/b a ra n g  dari SKPD.

C. R ekapitu lasi sebagaim ana d im aksud  sebagaim ana  h u ru f  b d iatas, 

d igunakan  sebagai pen y u su n an  neraca  daerah .

D. Kepala BPKAD m enyam paikan  Laporan Sem esteran , tah u n a n  

kepada Kepala D aerah m elalui pengelola.

XI. P rosedur pen ju a lan  dan  penghapusan  k en d araan  d inas operasional

milik P em erin tah  K abupaten  Pem alang.
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A. Kepala SKPD m engajukan  perm ohonan pen jua lan  kendaraan  d inas 

kepada  B upati Pem alang m elalui S ekretaris D aerah K abupaten 

Pem alang se laku  Pengelola B arang Milik D aerah

B. P em ban tu  Pengelola m erekap perm ohonan  dan  m engecek 

kelengkapan adm in istrasi k en d araan  yang akan  d ihapus.

C. K endaraan  yang d ia jukan  pen jualan  oleh SKPD d im in takan  cek fisik 

kepada  Kepala D inas P erhubungan  dan  hasilnya  d isam paikan  

kepada  Pengelola

D. Panitia  Penjualan  m elaksanakan  rap a t koordinasi u n tu k  

m engevaluasi kelengkapan adm in istrasi dan  hasil cek fisik 

k en d araan  d inas yang akan  dijual d an  m engh itung  nilai limit 

k en d araan  d inas sebagai d a sa r pen jualan  k en d araan  d inas m elalui 

m ekanism e lelang;

E. Pengelola m engajukan  perm ohonan p e rse tu ju an  penetapan  

pen ju a lan  kepada  B upati se laku p enguasa  barang  milik daerah;

F. Setelah m en d ap a t pe rse tu juan , se lan ju tnya  nilai limit kendaraan  

d inas d ite tap k an  dengan K eputusan  S ekretaris D aerah.

G. Panitia  pen jua lan  m engadakan  pengum um an  lelang;

H. Pelelangan u m u m  d ilak sanakan  m elalui Kan tor Pelayanan Kekayaan 

Negara d an  Lelang;

I. Hasil pen jua lan  m elalui pelelangan um um  d ise to rkan  ke Kas Daerah;

J . S e lan ju tnya  k en d araan  yang telah dijual m elalui pelelangan um um  

d iu su lk an  p en g h ap u san n y a  dari daftar ba rang  milik daerah  kepada 

Pengelola Barang;

K. Pengelola ba ran g  m enetapkan  p en g h ap u san  k en d araan  d im aksud 

dengan k e p u tu sa n  pengelola barang;

L. Pengelola ba ran g  m elaporkan p e lak san aan  p enghapus an  kepada 

Bupati.

XII. P rosedur pen jua lan  dan  pen g h ap u san  barang  milik Pem erintah

K abupaten  Pem alang selain k en d araan  berm otor :

A. Kepala SKPD m engajukan  perm ohonan pen jua lan  barang  milik 

d aerah  kepada  B upati Pem alang.

B. Pengelola m enugaskan  pan itia  penaksir u n tu k  m eneliti dan  

m enghitung  tak s iran  harga barang  milik daerah ;
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C. Panitia  penaksir m eneliti d an  m enghitung tak s iran  harga  barang  

milik d aerah  yang ak an  dijual dan  d itu an g k an  dalam  Berita Acara.

D. S elan ju tnya  pengelola m enugaskan  pan itia  pen jua lan  u n tu k  

m erekap hasil penelitian fisik dan  tak s iran  harga  milik daerah  

sebagai d a sa r  m enghitung  nilai limit ba rang  yang akan  dijual.

E. Panitia  Penjualan  m elaksanakan  rap a t koordinasi u n tu k

m engevaluasi hasil penelitian  fisik dan  tak s ira n  harga  milik daerah  

yang ak an  dijual;

F. Hasil ra p a t Panitia  Penjualan d itu an g k an  dalam  Berita Acara u n tu k  

d isam paikan  kepada Pengelola sebagai b ah an  pengajuan  perse tu juan  

p en etap an  pen jua lan  barang  milik d aerah  kepada B upati dan 

p en e tap an  nilai limit pen jualan  m elalui pelelangan um um  oleh 

Pengelola;

G. S e lan ju tnya  Pengelola m engajukan  p erse tu ju an  penetapan  pen jualan  

barang  m ilik d aerah  kepada B upati dengan dilam piri Berita Acara ;

H. Setelah m en d ap a tk an  p erse tu ju an , se lan ju tnya  Pengelola 

m ene tapkan  nilai lim it pen jua lan  dengan K epu tusan  Pengelola;

I. Panitia  pen ju a lan  m engadakan  pengum um an  lelang;

J . Pelelangan um um  d ilak san ak an  m elalui Kan tor Pelayanan Kekayaan 

Negara d an  Lelang (KPKNL);

K. Hasil pen ju a lan  m elalui pelelangan um um  d ise to rkan  ke Kas D aerah;

L. B arang  m ilik daerah  yang telah  dijual se lan ju tnya  d ihapus dari 

dafta r ba ran g  milik daerah  dengan k e p u tu san  Pengelola.

XIII. P rosedur p e ren can aan  Analisa k e b u tu h a n  P engadaan  B arang pada

SKPD dan  pe laporannya kepada B upati Pem alang m elalui kepala

BPKAD K abupaten  Pem alang.

A. Pengguna A nggaran wajib m enyusun  R encana K ebu tuhan  B arang 

(RKB-SKPD) d an  R encana K ebu tuhan  Pem eliharaan  B arang (RKPD- 

SKPD) sebagai d a sa r p en y u su n an  R encana Kerja Anggaran (RKA- 

SKPD).

B. SKPD m en y u su n  daftar R encana T ah u n an  B arang  dan  d isam paikan  

kepada  B upati Pem alang m elalui S ekretaris D aerah dengan 

tem b u san  Kepala BPKAD K abupaten Pem alang paling lam bat 10 hari 

se telah  APBD dite tapkan .
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C. Setiap awal ta h u n  anggaran , pengguna barang  wajib m enyam paikan 

lapo ran  hasil pengadaan  ta h u n  sebelum nya, kepada Sekretaris 

D aerah m elalui Kepala BPKAD paling lam bat tanggal 10 Ja n u a r i  

se tiap  tah u n n y a .

D. Setiap awal ta h u n  anggaran , Kepala SKPD m engusu lkan  penetapan  

s ta tu s  p en g u asaan  dan  penggunaan  barang  milik daerah  yang 

diperoleh dari beban  APBD dan  perolehan lainnya yang sah  kepada 

B upati Pem alang m elalui Sekretaris D aerah  dengan tem busan  

kepada  kepala  BPKAD K abupaten Pem alang paling lam bat tanggal 10 

J a n u a r i  se tiap  tah u n n y a .

XIV. Sistem  dan  P rosedur h ibah  barang  yang d ilak san ak an  oleh SKPD

A. P ertim bangan  p e lak san aan  h ibah  barang  m ilik d aerah  d ilaksanakan  

u n tu k  kepen tingan  sosial, keagam aan , kem anusiaan , dan 

penyelenggaraan  pem erin tahan , sebagai-berikut:

1. H ibah u n tu k  kepentingan  sosial, keagam aan  dan  kem anusiaan , 

m isalnya u n tu k  kepentingan tem pat ibadah , pendidikan, 

k e seh a tan  dan  sejenisnya; dan

2. H ibah u n tu k  kepentingan  penyelenggaraan  pem erin tahan  yaitu  

h ibah  a n ta r  tingkat pem erin tahan  (Pem erintah P u sa t kepada 

Pem erin tah  D aerah dan  a n ta r  Pem erintah).

B. B arang m ilik d aerah  yang d ap a t d ih ibahkan  h a ru s  m em enuhi syarat 

sebagai-beriku t : B ukan  m erupakan  barang  rah a s ia  n e g a ra /d a e ra h  ; 

B ukan  m eru p ak an  barang  yang m enguasai h a ja t h idup  orang 

banyak  ; T idak d igunakan  lagi dalam  penyelenggaraan  tugas pokok 

d an  fungsi, d an  penyelenggaraan p em erin tah an  n e g a ra /d a e ra h  ; 

B arang yang dari awal pe rencanaan  u n tu k  d ih ibahkan  ; B arang yang 

d ih ib ah k an  ada lah  selain tan a h  dan  b angunan .

C. T ata ca ra  h ibah  barang  milik daerah

1. Pengguna m engajukan  u su l h ibah  selain  ta n a h  d a n /a ta u  

b an g u n an  kepada Kepala D aerah m elalui pengelola d isertai 

dengan  pen je lasan  se rta  kelengkapan  d a ta  dengan tem busan  

Kepala BPKAD;

2. BPKAD selaku  pem ban tu  pengelola b ersam a Tim m eneliti dan  

m engkaji te rh ad ap  rencana  h ibah  tersebu t;
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3. BPKAD m engajukan  u su l p e rse tu ju an  kepada  Kepala D aerah dan  

setelah  p e rse tu ju an  tu ru n , m aka se lan ju tn y a  pengguna barang  

m elak san ak an  serah  terim a b a ra n g /h ib a h  yang d ituangkan  

dalam  berita  acara.

XV. P rosedur pen ju a lan  barang  bongkaran  rehab  pen ingkatan  pem anfaatan

fungsi g e d u n g /k a n to r  yang tidak m enam bah  fungsi bangunan :

A. Kepala SKPD m elaporkan g ed u n g /k an to r yang akan  d ilakukan  rehab 

ringan  pen ingkatan  fungsi b an g u n an  kepada  S ekretaris D aerah C.q 

Kepala BPKAD K abupaten  Pemalang;

B. Setelah d ilakukan  pem bongkaran  Kepala SKPD/ Unit SKPD 

m em buat B erita A cara bekas bongkaran;

C. Kepala SK PD /U nit SKPD m elakukan  p e n ju a la n / pelelangan barang  

bekas bongkaran;

D. Kepala SK PD /U nit SKPD m em buat berita  aca ra  p en ju a lan / 

pelelangan barang  bekas bongkaran;

E. Kepala SK PD /U nit SKPD m enyetorkan se lu ru h  hasil p en ju a lan / 

lelang ba ran g  bekas bongkaran  ke Kas D aerah  Pem erintah 

K abupaten  Pem alang.

XVI. Pengem balian Atas P endapatan  Yang S u d ah  D iterim a/M asuk  ke

Rekening Kas U m um  D aerah

A. Pengem balian Atas P endapatan  yang S udah  D iterim a/M asuk  ke 

Rekening Kas U m um  D aerah Dalam  T ahun  A nggaran Berjalan.

1. Kepala SKPD pengelola p en d ap a tan  se laku  Pengguna Anggaran 

m engajukan  perm ohonan pengem balian p en d ap a tan  yang sudah  

d ite r im a /m a su k  ke rekening kas um um  daerah , dengan dilam piri 

dokum en  : S u ra t Pengantar perm ohonan  pengem balian

p e n d ap a ta n  yang su d ah  d ite r im a /m a su k  ke rekening kas um um  

d aerah  dari Kepala SKPD pengelola p en d ap a tan  se laku  Pengguna 

A nggaran ; R isalah/kronologis p e rh itu n g an  kelebihan  penerim aan 

p en d ap a tan  ; B ukti Setor Penerim aan P endapatan  ; D okum en 

p en d u k u n g  yang lain sebagaim ana d isam paikan  pada  risa lah  

p e rh itu n g an  kelebihan penerim aan  p en d ap a tan  seperti : Laporan 

Hasil Pem eriksaan , S u ra t K etetapan Pajak D aerah Lebih Bayar 

(SKPDLB), S u ra t K etetapan R etribusi D aerah Lebih Bayar 

(SKPRLB) a ta u  dokum en lainnya;
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2. B U D /K uasa  BUD m elakukan  penelitian  a ta s  perm ohonan 

pengem balian  p en d ap a tan  yang su d ah  d ite rim a /m a su k  ke 

rekening  kas um um  daerah;

3. J ik a  m enerim a, B U D /K uasa BUD m em buat S u ra t kepada 

P im pinan PT B ank Ja ten g  C abang Pem alang u n tu k  m endebed 

RKUD sesua i dengan koreksi kelebihan pcnerim aan  pendapatan ;

4. J ik a  m enolak, B U D /K uasa BUD m em buat su ra t u n tu k  m enolak 

perm ohonan  pengem balian p en d ap a tan  kepada Kepala SKPD 

pengelola pendapatan ;

B. Pengem balian Atas P endapatan  yang S udah  D iterim a/M asuk  ke

Rekening Kas U m um  D aerah pada  T ahun  A nggaran Sebelum nyan.

1. Kepala SKPD pengelola pen d ap a tan  se laku  Pengguna Anggaran

m engajukan  perm ohonan  pengem balian p en d ap a tan  yang su d ah  

d ite r im a /m a su k  ke rekening kas u m u m  daerah , dengan dilam piri 

dokum en : S u ra t Pengantar perm ohonan  pengem balian

p en d ap a tan  yang su d ah  d ite r im a /m a su k  ke rekening kas um um  

d aerah  dari Kepala SKPD pengelola p en d ap a tan  se laku  Pengguna 

A nggaran ; R isalah/kronologis p e rh itungan  kelebihan  penerim aan 

p en d ap a tan  ; B ukti Setor Penerim aan P endapatan  ; Dokum en 

p en d u k u n g  yang lain sebagaim ana d isam paikan  pada  risa lah  

p e rh itu n g an  kelebihan  penerim aan  p en d ap a tan  seperti : Laporan 

Hasil Pem eriksaan , S u ra t K etetapan Pajak D aerah Lebih Bayar 

(SKPDLB), S u ra t K etetapan R etribusi D aerah Lebih Bayar 

(SKPRLB) a ta u  dokum en lainnya;

2. B U D /K uasa  BUD m elakukan  penelitian  a ta s  perm ohonan 

pengem balian  p en d ap a tan  yang su d a h  d ite rim a /m a su k  ke 

rekening  k a su  um um  daerah;

3. J ik a  m enolak, B U D /K uasa BUD m eny u su n  konsep  su ra t u n tu k  

m enolak  perm ohonan  pengem balian p en d ap a tan  kepada Kepala 

SKPD pengelola pendapatan ;

4. J ik a  m enerim a, B U D /K uasa BUD m em proses penerb itan  SP2D 

sesuai p ro sedu r pengeluaran  pada  PPKD.
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XVII. R ealisasi B elanja Bagi Hasil Pajak D aerah  d an  R etribusi D aerah  K epada

P em erin tahan  D esa

A. Kepala B adan  Pengelolaan P endapatan  D aerah  (BAPENDA) 

M engajukan S u ra t R ekom endasi Pencairan  B elanja Bagi Hasil Pajak 

d an  R etribusi D aerah  K epada B upati Pem alang Cq. Kepala BPKAD 

se laku  PPKD dengan  kelengkapan  dokum en  b e ru p a  : K epu tusan  

B upati Pem alang ten tan g  B esaran  D ana  Bagian Penerim aan  Hasil 

Pajak  D aerah  d an  R etribusi D aerah  Bagi D esa T ah u n  A nggaran 

b e rk en aan  ; S u ra t P em y ataan  T anggungjaw ab M utlak ; D aftar n am a  

d an  b esa ran  alokasi belan ja  bagi hasil pa jak  d an  re trib u si d aerah  

u n tu k  setiap  d esa  d ican tu m k an  nom or rekening  k as desa.

B. B en d ah ara  P engeluaran  PPKD m em proses SPP D ana  B agian 

P enerim aan  Hasil Pajak  D aerah  d an  R etribusi D aerah  Bagi Desa.

C. PPK-BPKAD m em proses SPM D ana B agian P enerim aan  Hasil Pajak 

D aerah  d an  R etribusi D aerah  Bagi D esa u n tu k  se lan ju tnya  

d itan d a tan g an i oleh PA.

D. B U D /K uasa  BUD m em proses penerb itan  SP2D sesu a i p ro sedu r 

pengeluaran  p ad a  PPKD.

S alinan  se su a i dengan  aslinya
KE JM

SETD iLANG
BUPATI PEMALANG,

Cap
ttd

PUJI SUGIHARTO, SH 
Pem bina T ingkat I 

NIP/ 19670510 199603 1 002

JUNAEDI
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N o m o r

S i f a t

Lampiran ; 
PerihaJ

: 9 0 0 /

: Segera /2019/b PKad M alang ,

KcPada Yth. : 
Kepala SKPD.

di
J^EM a l a n q

D iberitahukan denean
b en d ah a ra /p ih ak  ketiga yang t e r c a n Z l l  i Wa 
M embayar SPM - ' 8 e rcan tum  dalam  Sun

rekening
Perintah

- SKPD

- Nomor : ...................

- Tanggal : ...................

tidak d ap a t diproses pem indahbukuan  lcbih lan ju t. S ehubungan  
dengan hal te rsebu t dim ohon kepada  SKPD u n tu k  
m enyam paikan kem bali rekening b e n d a h a ra /p ih a k  ketiga yang 
benar agar d ap a t diproses pem indahbukuan .

Dem ikian a ta s  perha tian  dan  kerjasam anya  kami 
ucapkan  terim a kasih.

A.n. KEPALA BADAN PENGELOLAAN 
KEUANGANDANASET DAERAH 
Kepala B idang P erbendaharan

N am a................
Pangkat

NIP...

Jl. S u rohad ikusum o  No. 1 Pem alang 52312 Provinsi Jaw a  Tengah 

Telp. (0284) 321029 Faks. (0284) 321287
W ebsite : w w w .pem alangkab.go...jd

jdih.pemalangkab.go.idjdih.pemalangkab.go.id

http://www.pemalangkab.g


PEMERINTAH KABUPATEN PEMALANG 
SKPD........................

/2019
Nomor : 900/
Sifat : Segera 
Lampiran: -
Perihal : Pemberitahuan kesalaha 

rekening bank n

Pemalang,

K epada Yth. :

Kepala BPKAD Kab. Pemalang
Cq. Kepala B idang P erbendahara  
BPKAD Kab. Pem alang 
di

PEMALANG

D ib em ah u k an  dengan horm at, seh u b u n g an  kesalahan
rekening b e n d a h a ra /p ih a k  ketiga yang te rcan tu m  dalam  S u ra t 
P enn tah  M em bayar SPM :

- SKPD : ...................

- Nomor : ...................

- Tanggal : ...................

m aka b ersam a ini kam i sam paikan  koreksi rekening 
b e n d a h a ra /p ih a k  ketiga m enjadi sebagai be riku t :

- Nam a pem egang rekening : ................................

- Nomor rekening  :

B ank

Dem ikian u n tu k  m enjadikan  periksa  dan  kerjasam anya 
kam i u cap k an  terim a kasih.

KEPALA SKPD................................
KABUPATEN PEMALANG

Nama.
Pangkat.

NIP....

J l . Kode Pos........ Provinsi Jaw a  Tengah
. F a k s ...............................Telp.

W ebsite :

jdih.pemalangkab.go.idjdih.pemalangkab.go.id



LAMPIRAN IV :

PERATURAN BUPATI PEMALANG 

NOMOR 1(7 TAHUN 2019

TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI PEMALANG NOMOR 66 

TAHUN 2018 TENTANG PEDOMAN PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAI' 

DAN BELANJA DAERAH KABUPATEN PEMALANG TAHUN ANGGARAN 2019

KETENTUAN LAIN- LAIN

I. B uku Kas U m um

A. P enyusunan  B uku  

aplikasi software.
Kas Um um  d ap a t m enggunakan  kom puter/

B. BKU d ikerjakan  oleh :

1. Bendahara Penerimaan PPKD;

2. B endahara  Penerim aan SKPD;

3. B endahara  Penerim aan Pem bantu  SKPD;

4. B endahara  Pengeluaran PPKD;

5. B endahara  Pengeluaran  SKPD;

6. B en d ah ara  Pengeluaran  Pem ban tu  SKPD.

C. P em ban tu  B endahara  pengeluaran  d an  p em b an tu  bendahara  

penerim aan  tidak  berw enang m engerjakan b u k u  kas um um .

D. P em ban tu  b en d ah a ra  pengeluaran  tidak  berw enang m engerjakan 

BKU k a ren a  m em punyai fungsi sebagai :

1. Kasir;

2. P em buat dokum en pengeluaran  uang;

3. P en g u ru san  gaji.

E. BKU yang d ikerjakan  B endahara  Penerim aan p em b a n tu /B e n d ah a ra  

P engeluaran  P em bantu , d ite liti/d iperik sa  d u lu  kebenarannya  oleh 

b en d ah a ra  penerim aan  /  b en d ah ara  pengeluaran .

F. SKPD yang kegiatan dan  besaran  d a n a  tidak  terlalu  kom pleks, 

sebaiknya pengerjaan  BKU te tap  m enggunakan  tu lisan  tangan.

G. Yang berw enang m enandatangan i B uku Kas Um um  Penerim aan 

adalah  B en d ah ara  penerim aan  d an  Pengguna Anggaran.

H. Yang berw enang m enanda  tangani B uku Kas Um um  Pengeluaran

adalah  B en d ah ara  Pengeluaran dan  Pengguna Anggaran.

I. Yang berw enang m enanda  tangani B uku Kas Um um  Penerim aan 

P em ban tu  ad a lah  B endahara  penerim aan  p em b an tu  dan  B endahara

Penerim aan.
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J . Yang berw enang m enanda tangani B uku  Kas Um um  Pengeluaran

P em ban tu  adalah  b en d ah ara  pengeluaran  pem ban tu  dan  bendahara

pengeluaran .

K. T ata C ara Pengisian B uku Kas Umum:

1. Ju m la h  Nominal yang tercan tum  per kode rekening dalam  

tra n sa k s i pengeluaran  adalah  ju m lah  b ru tto  sebagai ’’belanja” 

di:BKU pad a  kolom pengeluaran  ; b u k u  Pem bantu  Kas Tunai 

pada  kolom pengeluaran  ; buku  P em ban tu  Rincian Obyek pada 

kolom U P/G U /TU .

2. T ransaksi p u n g u tan  dan  penyetoran  pajak  a ta s  belanja yang kena 

pajak  p em b u k u an n y a  sebesar pajak  yang dipotong dan  disetor 

sebagai “pem otongan dan  penyetoran  PPh/PPN ” di:BKU pada 

kolom penerim aan  ; BKU Pem bantu  Pajak pada kolom 

penerim aan;BK U  pada kolom pengeluaran  ; dan  B uku Pem bantu 

Pajak pad a  kolom pengeluaran .

K etentuan  Lem bur

A. Kerja Lem bur ad a lah  : segala pekerjaan  yang h a ru s  d ilakukan  oleh 

A paratu r Sipil Negara, dan  Pegawai Non A para tu r Sipil Negara pada 

w ak tu -w ak tu  te rten tu  d iluar jam  kerja  d inas.

B. Pegawai Non A paraturSipil Negara d ap a t m elak san ak an  kerja lem bur 

dan  b isa  m en d ap atk an  haknya m em peroleh u an g  lem bur dengan 

syara t :

1. Tarif Lem bur Non A paratu r Sipil Negara d ise ta rak an  dengan tarif

lem bur A para tu r Sipil Negara Gol I.

2. B enar -  benar d ap a t d ibuk tikan  secara  m l bahw a yang 

b e rsan g k u tan  m elakukan  kerja lem bur dalam  rangka  m em bantu

A para tu r Sipil Negara m enyelesaikan kerja  lem bur.

3. Ada su ra t pe rin tah  kerja  lem bur dari Kepala SK PD /Pengguna 

A nggaran /K uasa  Pengguna A nggaran /P e jaba t Pem buat

K om itm en/ Kepala UPTD.

K eten tu an -k e ten tu an  dalam  kerja  lem bur.

, PNS d an  pegawai non A paratu r Sipil Negara d a p a t d iperin tahkan  

m elakukan  kerja lem bur jik a  d tperlukan  u n tu k  kepentm gan

dinas.
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2. Perin tah  kerja  lem bur te rseb u t d ikeluarkan  oleh Kepala S atuan  

Kerja (Pengguna A nggaran /K uasa  Pengguna A nggaran/ Pejabat 

P em buat K om itm en/ Kepala Kantor dalam  b en tu k  S u ra t Perintah 

Kerja Lem bur.

3. K husus Bagi Unit Pelaksana Teknis D aerah, Perintah Kerja 

Lem bur d ap a t d ikeluarkan  oleh Kepala UPTD.

4. Kepala SKPD (Pengguna Anggaran) d ap a t m em erin tahkan  dirinya 

sendiri u n tu k  m elaksanakan  kerja lem bur a ta s  n am a jab a tan n y a  

dan  m em peroleh uang  lem bur dan  u an g  m akan  selam a 

m em enuhi a sa s  k ep an tasan  dan  k e p a tu tan  seorang kepala SKPD 

te rh ad ap  kerja  lem bur yang d ilaksanakan .

5. K epada pegawai pegeri sipil dan  pegawai non A paratu r Sipil 

Negara yang m elaksanakan  kerja  lem bur tiap -tiap  kali selam a 

paling sedik it 1 (satu) jam  penuh  d ap a t d iberikan  uang  lem bur.

6. Uang lem bur d ap a t d ibayarkan paling banyak  3 (tiga) jam  sehari 

a ta u  14 (em pat belas) jam  dalam  sem inggu.

D. K eten tuan  tarif besaran  uang  lem bur sebagaim ana  d ia tu r dalam

K epu tusan  B upati Pem alang.

E. D ata P endukung  pencairan  uan g  lem bur.

1. S u ra t p e rin tah  kerja  lem bur.

2. D aftar h ad ir lem bur.

3. R ekapitu lasi uan g  lem bur dan  uan g  m akan  per golongan.

4. D aftar penerim aan  uang  lem bur

5. S u ra t Setoran  Pajak (SSP) PPh Pasal 21

6. B ukti riil lainnya yang sah.

Perjalanan  d inas dalam  negeri dan  pegawai tidak  te tap

A. Pejabat yang berw enang m enandatangan i S u ra t Perin tah  Perjalanan 

Dinas
1 Pejabat yang berw enang m en an d atan g an i S u ra t Perintah

Perja lanan  D inas adalah  Kepala SKPD/ Kepala UPTD/Kepala

SLTP.
2 Pejabat yang berw enang m en an d atan g an i S u ra t Perin tah

' P erja lanan  D inas sebagaim ana angka 1 (satu) d ap a t m elim pahkan

kewenangannya kepada pejabat struktural setmgkat di 

bawahnya/esselon III.
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3. Apabila yang m elakukan  Perjalanan D inas adalah  Kepala SKPD, 

m aka pe jabat yang berw enang m enan d atan g an i S u ra t Perintah 

P erjalanan  D inas adalah  dirinya sendiri a ta s  n am a jab a tan n y a  

sebagai Kepala SKPD.

4. Apabila yang m elakukan  Perjalanan D inas adalah  B upati/W akil 

B upati Pem alang, m aka d ib u a t su ra t ke terangan  Perjalanan Dinas 

dari S ekretaris D aerah K abupaten  Pem alang.

5. Apabila yang m elakukan  Perjalanan D inas adalah  p im pinan dan  

anggota DPRD, m aka yang m em buat S u ra t K eterangan Perjalanan 

D inas dari Sekretaris DPRD K abupaten  Pem alang.

B. P erjalanan  d inas ja b a ta n  terdiri dari P erjalanan  D inas dalam  daerah  

dan  P erja lanan  D inas lu a r daerah , te rm asu k  Perjalanan D inas 

m eninggalkan Indonesia  u n tu k  berto lak  ke lu a r negeri dan  kem bali 

ke Indonesia  dari lu a r negeri ke tem pat yang d itu ju  di dalam  negeri.

C. Perjalanan  D inas lain yang d ap a t d ise ta rak an  dengan perja lanan  

d inas jab a tan .

1. D etasering  a ta u  penugasan  sem en tara  w ak tu  di luar tem pat 

kedu d u k an .

2. D itugaskan  u n tu k  m enem puh u jian  d in a s /u jia n  ja b a ta n  yang 

d iad ak an  di lu a r tem pat kedudukan .

3. D ih a ru sk an  m enghadap  m ajelis penguji k e seh a tan  pegawai negeri 

a ta u  m enghadap  seorang dokter penguji k e seh a tan  yang d itun juk  

yang b e rad a  d iluar tem pat ked u d u k an , u n tu k  m endapatkan  su ra t 

ke te rangan  dokter ten tang  k eseh a tan n y a  guna  kepentingan 

jab a tan .

4. U n tuk  m en d ap atk an  pengobatan  d iluar tem pat kedudukan  

b e rd a sa rk an  k e p u tu san  m ajelis penguji k e seh a tan  A paraturSipil 

Negara.

5. H arus m em peroleh pengobatan  d iluar tem pat kedudukan  

b e rd a sa rk an  S u ra t K eterangan dokter k a ren a  m endapat cedera 

pad a  w a k tu /k a re n a  m elakukan  tugas.

6. D itugaskan  m engikuti pendid ikan  d in as d iluar tem pat 

kedu d u k an .

7. M en jem p u t/m en g an tark an  ke tem pat pem akam an  jen asah  

pe jabat negara /pegaw ai negeri yang m eninggal dun ia  dalam  

m elakukan  perja lanan  dinas.
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8. M en jem p u t/m en g an tark an  ke tem pat pem akam an  jen asah  

pejabat negara /pegaw ai negeri yang m eninggal d u n ia  dari tem pat 

k ed u d u k an  yang terakh ir ke kota tem pat pem akam an.

D. Biaya Perjalanan  Dinas ja b a ta n  k h u su s  p en g u ru san  je n a z a h /

pem akam an  terdiri dari uang  harian , biaya tran sp o rt pegawai dan

biaya penginapan .

E. D ata p en d u k u n g  biaya perja lanan  d inas :

1. S u ra t Perin tah  Perjalanan Dinas-SKPD.

2. D aftar perincian  penerim aan  perja lanan  d inas.

3. B ukti pengeluaran  yang sah  u n tu k  biaya tran sp o rt terdiri dari: 

Tiket tran sp o rta s i dari tem pat k ed u d u k an  ke term inal 

b is /s ta s iu n /b a n d a ra /p e la b u h a n  pergi pulang; Tiket tran sp o rtasi 

dari term inal b is / s ta s iu n /  b a n d a ra / p e lab u h an  ke tem pat tu juan  

pergi pulang; Tiket pesaw at dilam piri boarding pass  dan  paspor 

tax, tiket kere ta  api, tiket kapal lau t, d an  tiket bis; Bukti 

pem bayaran  m oda tran sp o rta si lainnya; Biaya penginapan 

d ibayarkan  sesua i biaya nil (at cost ) ; A-2 ; Laporan hasil 

perja lanan  dinas.

F. K e ten tu an -k e ten tu an  Perjalanan D inas :

1. Biaya P erjalanan  D inas pegawai h o n o re r/ pegawai tidak tetap  

d ise ta rak an  dengan tarif A paratu r Sipil Negara Golongan I (satu).

2. Penganggaran  belanja Perjalanan D inas daerah , baik perjalanan 

d in as lu a r negeri m au p u n  perja lanan  d inas dalam  negeri, agar 

d ilakukan  secara  selektif, frekuensi d an  ju m lah  harinya  dibatasi.

3. U n tuk  Perjalanan  D inas dalam  rangka  k u n ju n g an  kerja, 

w orkshop dan  stud i banding  agar d ibatasi frekuensi dan  jum lah  

p esertanya  se rta  d ilakukan  sesua i dengan  su b s ta n s i kebijakan 

yang sedang  d iru m u sk an , yang hasilnya  d ilaporkan secara 

tra n sp a ra n  dan  akuntabel.

4. D alam  hal pem erin tah  d aerah  u n tu k  kepentingan  daerah  

m engirim kan m asyaraka t te ladan , contoh  gu ru  teladan , sisw a 

te ladan , pe tan i te ladan , kepala desa  te ladan  d an  sejenisnya. M aka 

uan g  h a rian n y a  d ise ta rak an  dengan A para tu r Sipil Negara Gol. Ill 

d an  biaya peng inapannya d ise ta rak an  A para tu r Sipil Negara Gol. 

Ill d an  IV.

5. D alam  hal p e laksana  Perjalanan D inas tidak  m enggunakan 

fasilitas hotel a ta u  tem pat peng inapan  lainnya, kepada yang
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b ersan g k u tan  d iberikan  biaya peng inapan  sebesar 30% (tiga 

p u lu h  persen) dari s tan d arisasi tarif hotel di kota tem pat Lujuan 

sesua i dengan tingkatan  golongan sebagaim ana d ia tu r dalam  

k e ten tu an  perundang -undangan .

G. K eten tuan  Perjalanan  D inas d ia tu r lebih lan ju t dalam  K eputusan  

B upati Pem alang.

IV. K etentuan  Penggunaan Meterai

A. K eten tuan  um um  nilai nom inal su a tu  tran sak s i yang d ikenakan  

penggunaan  m atera i :

1. 0 s /d  Rp. 250.000 : Tidak berm aterai.

2. Rp. 250.001 s /d  Rp. 1.000.000 : M aterai Rp. 3 .000

3. Rp. 1.000.001 ke a ta s  : M aterai Rp. 6 .000

B. D okum en yang d ikenakan  bea m aterai Rp. 3000 :

1. P em belian /pem bayaran  barang  di a ta s  Rp. 250.000 s /d  Rp.

1.000. 000 dan  b u k an  jum lah  yang terpecah-pecah ;

2. Biaya ja s a  agar su a tu  b e n d a /b a ra n g  d ap a t d im anfaa tkan  kembali 

ak ib a t caca t a ta u  m engalam i k e ru sak an . m isalnya: reparasi, 

service dan  sebagainya di a ta s  Rp. 250.000 sam pai dengan Rp.

1 .0 0 0 . 0 0 0 ;
3. S u ra t be rharga  seperti wesel, prom es, dan  aksep  yang m em punyai 

ha rga  nom inal lebih dari Rp. 250 .000  sam pai dengan Rp.

1 .0 0 0 .0 0 0 ;

4. Obligasi s /d  Rp. 1.000.000;

5. S aham  s /d  Rp. 1.000.000;

6. Sem ua jen is  cek dan  bilyet giro;

7. K husus jen is  cek dan  bilyet giro, w a laupun  nilai nom inal ku rang  

dari Rp. 250 .000  tetap  dikenakan  bea m aterai Rp. 3.000.

C. D okum en yang d ikenakan  bea m aterai Rp. 6 .000 :

1. P em belian /pem bayaran  barang  di a ta s  Rp. 1.000.000; dan  bukan  

ju m lah  yang terpecah-pecah;

2. Biaya ja s a  a ta s  su a tu  b e n d a /b a ra n g  d ap a t d im anfaa tkan  kem bali 

ak ib a t caca t a ta u  m engalam i k e ru sak an . m isalnya : reparasi, 

service d an  sebagainya di a ta s  Rp. 1.000.000;

3. S u ra t be rharga  seperti wesel, prom es, dan  aksep  yang m em punyai 

ha rga  nom inal lebih dari Rp. 1.000.000;

4. Obligasi di a ta s  Rp. 1.000.000;

5. S aham  di a ta s  Rp. 1.000.000;

6. S u ra t perjan jian  dan  su ra t lainnya yang d ib u a t dengan tu juan  

u n tu k  d igunakan  sebagai a la t pem buk tian  m engenai pe rbuatan , 

k en y ataan  a ta u  keadaan  yang bcrsifat perdata ,
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7. A kta-ak ta  no taris  te rm asu k  salinannya;

8. A kta-ak ta  yang d ib u a t oleh Pejabat P em buat Akta T anah (PPAT) 

te rm asu k  rangkap-rangkapnya;

9. D okum en-dokum en yang akan  d igunakan  sebagai a la t 

pem buk tian  di m uka  pengadilan, yaitu: su ra t-su ra t b iasa dan 

su ra t-s u ra t  kerum ah  tanggaan. S u ra t-su ra t yang sem ula tidak 

d ikenakan  bea m eterai b e rd asa rk an  tu ju an n y a , jika  d igunakan 

u n tu k  tu ju a n  lain a ta u  d igunakan  oleh orang  lain, selain dari 

m aksud  sem ula;

10. M aterai tidak  boleh ditem pelkan pada  ta n d a  buk ti pengeluaran 

(A2-Pengeluaran) dan  tan d a  bukti penerim aan  (A-2 Penerim aan) 

Kecuali u n tu k  pem buktian  di m uka  pengadilan .

Pem berian honorarium  kegiatan dari su a tu  program  SKPD

A. Dalam  rangka  m eningkatkan  efisiensi anggaran  daerah ,

penganggaran  honorarium  bagi A para tu r Sipil Negara dan  Non 

A para tu r Sipil Negara m em perhatikan  a sa s  k ep a tu tan , kew ajaran 

dan  ras io n a litas  dalam  pencapaian  sa sa ran  program  dan  kegiatan.

B. H onorarium  bagi A paratu r Sipil Negara dan  Non A paratur Sipil 

Negara d ianggarkan  dalam  belanja langsung  jen is  belanja pegawai.

C. B esaran  honorarium  bagi A paratu r Sipil Negara dan  Non A paratur 

Sipil Negara dalam  kegiatan te rm asu k  n a ra  su m b e r/te n a g a  ahli dari 

lu a r instansi/S K P D  p elaksana  kegiatan  d ite tapkan  dengan 

k e p u tu san  kepala  daerah .

D. Pem berian honorarium  bagi A paratu r Sipil Negara dan  Non A paratur 

Sipil Negara d ibatasi dan  hanya  d id asa rk an  pad a  pertim bangan  

bahw a k eb erad aan  A paratu r Sipil Negara dan  Non A paratu r Sipil 

Negara dalam  kegiatan b enar-benar memiliki p e ran an  dan  kontribusi 

n y a ta  te rh ad ap  efektifitas p e laksanaan  kegiatan.

E. A para tu r Sipil Negara yang m enduduk i ja b a ta n  dan  d itun juk  sebagai 

Pelaksana  tugas (Pit) d iberikan honorarium  sepanjang  tidak 

m enerim a honor dobel dalam  sa tu  paket p ek erjaan /k ep an itiaan .

F. Dalam  pem berian  honorarium  agar m em perha tikan  hal-hal berikut:

1. Je n is  keg iatan  m em enuhi k riteria  azas k e p an ta san  dan  k ep a tu tan  

u n tu k  d ianggarkan  biaya honorarium  kepan itiaan .

2. S u su n a n  kepan itiaan  d isesua ikan  dengan  ja b a ta n  dan  tingkat 

k o m p eten si/k em am p u an  SDM dalam  SKPD.

3. B esarnya honorarium  d isesua ikan  dengan  s tan d arisas i harga 

pem berian  honorarium  Pem erintah K abupaten  Pem alang, volume 

kegiatan  dan  tingkat kesu litan  penyelesaian pekerjaan .

4. P ihak-p ihak  dari lu a r Instansi/S K P D  yang d ise rtak an  dalam  

su s u n a n  kepan itiaan  d iupayakan  yang ada  kaitanya dengan
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p e lak san aan  program  d an  keg iatan  se rta  dinilai m em punyai 

kem am puan  m en dukung  o u tp u t program  d an  kegiatan.

5. H onor n a ra  sum ber tidak  d a p a t d iberikan  kepada  n a ra  sum ber 

yang  berasa l dari SKPD yang  b ersan g k u tan  u n tu k  keg iatan  yang 

berlangsung  dalam  SKPD itu  sendiri.

6. Sebagai d a sa r  p e lak san aan  program  d an  kegiatan , ad a lah  S u ra t 

K epu tusan  K epanitiaan, baik  SK Kepala SKPD/SK B upati, 

d isesu a ik an  dengan  jen is  kegiatan , b e sa ran  d ana , tingkat 

kesu litan , d a n  o u tp u t kegiatan.

7. Pegawai non  A para tu r Sipil Negara yang  dinilai m em punyai 

k em am puan  dan  kom petensi te rh ad ap  p e lak san aan  program  dan  

kegiatan , d ip erkenankan  m em peroleh honorarium  kepan itiaan  

kegiatan.

VI. Pem berian u an g  h a d ir /u a n g  s id a n g /u a n g  ra p a t

A. U ang h ad ir d iberikan  u n tu k  tim

p em b in a /m o n ito rin g /ev a lu as i/so s ia lisas i dalam  rangka  u n tu k  

m eningkatkan  kem am p u an  tekn is su m b er daya m an u s ia  te rh ad ap  

objek yang d itu ju .

B. U ang h a d ir  d a p a t d iberikan  u n tu k  p ese rta  p e m b in a an / m onito ring / 

ev a lu as i/so s ia lisa s i/p em b ek a lan /b im b in g an  tekn is a ta u  kegiatan  

sejenis yang  b e rtu ju an  u n tu k  m en ingka tkan  k em am puan  tekn is 

su m b er daya m an u s ia

C. Pem berian u an g  h ad ir sebagaim ana d im ak su d  h u ru f  a  d an  b d a p a t 

d iberikan  se lam a b u k a n  p eserta  dari SKPD yang b e rsangku tan .

D. U ang sidang  d iberikan  u n tu k  keg iatan  sidang  DPRD.

E. Uang ra p a t d iberikan  u n tu k  keg iatan  ra p a t-ra p a t p em b ah asan  

p e ra tu ra n  pe ru n d an g -u n d an g an

F. J a s a  p ese rta  d iberikan  k ep ad a  p eserta  dari SKPD yang b e rsan g k u tan  

d a n /a ta u  dari lu a r SKPD dalam  rangka  m en g ik u ti/m elak san ak an  

keg iatan  u n tu k  m eningkatkan  k em am puan  tekn is su m b er daya 

m an u s ia  apab ila  tidak  m en d ap a tk an  biaya perja lanan  d inas.

G. U ang h a d ir /u a n g  s id a n g /u a n g  ra p a t penerim a penghasilan  

d ikenakan  pa jak  sesua i dengan  p e ra tu ra n  p e ru n d ang -undangan .

S alinan  sesu a i dengan  aslinya BUPATI PEMALANG,
K] M

SETD LANG Cap

JUNAEDI
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